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ABSTRAK

PENGARUH PSIKODRAMA TERHADAP KECERDASAN EMOSIONAL
PESERTA DIDIK KELAS VIII SMPN 8 BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2017-2018

Oleh :

ChairaniSafitri
1211080060

Banyaknya permasalahan terkait rendahnya kecerdasan emosional peserta
didik, sehingga diperlukan penanganan khusus dalam meningkatkan kecerdasan
emosional, permasalahan yang timbul pada peserta didik kelas VIII SMPN 8 Bandar
Lampung diantaranya terdapat peserta didik yang tidak bias mengontrol emosinya,
mudah marah, bersika pagresif, saling mengejek, kurangnya motivasi dalam diri,
rendahnya membina hubungan, dan kurangnya rasa empati. Berdasarkan latar
belakang masalah tersgbut_makanpenulis®melakukan penelitian tentang “apakah
kecerdasan emosjonal peserta, didik “kelas VIII SMPN 84 Bandar Lampung dapat
ditingkatk mdnggunakan Iayanan konsellng keIQmpoR tekpik psikodrama?

. Tujuan d ulis ini adalah u ngetahui penlngkat " rdasan emosional
as VIILSMPN. 8 iLﬁ

peserta didi p
Jenis peneliti adalah, Pre eksperimental deS|gns de n
ign.Sample penelman\lnl peserta didik kelas VIII
iki kecerdasan emosional yang

group pretest-postte

SMPN 8Bandar Lamquﬁte\g

rendah .Kemudian didapatkan sdm’pe1 gan 14 peserta didik yang memiliki
kecerdasan emosional yang rendah, kemudian pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik sampling purposive untuk menangani kecerdasan emosional pesertadidik.
Kemudian di lalukan pengujian menggunakan uji t-Paired Sample T Test.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa t adalah 8.968, kemudian thitung dibandingkan
dengan tupe dengan ketentuan thiwng™> tawer (8.969 > 2.309), dengan demikian
kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung mengalami
perubahan setelah diberikan konseling kelompok dengan teknik Psikodrama. Dan sig
0,00< o= 0.05 Jadi dapat disimpulkan bahwa Konseling kelompok dengan teknik
Psikodrama berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan kecerdasan
emosional peserta didikkelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung.

sain penelitian One-

Kata kunci :Psikodrama, KecerdasanEmosional
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Artinya
“maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah lembut,

mudah-mudahan ia ingat atau takut”. (Q.S. TAHA : 44)".
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' Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama, Syaamil Qur’an, Bandung, 2007,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan dan
usaha untuk menjawab tantangan hidup.Oemar Hamalik menyatakan bahwa sekolah
adalah lembaga pendidikan yang bertanggung jawab melaksanakan fungsi-fungsi
pendidikan."Menurut David Popenoe ada empat macam fungsi pendidikan yakni
sebagai pemindahan kebudayaan, memilih dan mengajarkan peranan sosial,

menjamin mtegrltas sosml serta mengajarkan corak keprlbadlan

Pendldlkap paqa hakikatnya merupakan upayar untuk membentuk manusia

rt@ altu prlbﬂaluwng seras se/l-"'r

~.sosial, mtelektuaL«»ﬁsi

Af(h%“"‘H

yang lebih seimbang dalam

aspek-aspek spi againya sehingga inti

; Mn peserta didik.*Kemudian

dimaktubkan dalam pasal 3 undang-undang no 20 tahun 2003 bahwa tujuan

tujuan pendidikan ad

pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis

! Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, Bumi Aksara,
Jakarta, 2006, H. 23

® Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, Rajawali Pers, Jakarta, 2009
H.5



dan bertanggung jawab.* Dengan kata lain, pada dasarnya tujuan pendidikan nasional
mengarah pada pencapaian nilai-nilai yang bersifat holistic. Pendidikan karakter
holistic dapat diartikan sebagai upaya memperkenalkan dan menginternalisasikan
nilai-nilai kehidupan yang dapat menjadikan peserta didik menjadi manusia yang
utuh (a whole human being).’Nilai-nilai kehidupan yang dimaksud merupakan
kesatuan nilai yang bertitik tolak dari filsafat manusia yang memandang bahwa
manusia makhluk individual-sosial, jasmaniah-rohaniah, makhluk otonom sekaligus
makhluk Tuhan.

Oleh sebab itu agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik maka setiap
orang yang terllbat dldalam pendldlkan dapat memahaml perllaku peserta didik serta

komponen yang

dan konseling.
Bimbingan dan konsellng Weaes 9emb/ ntuan yang dilakukan oleh yang
‘\\/ \/f’

ahli kepada seseorang atau beberapa orang agar orang yang dibimbing dapat

mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan
kekatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku.

Terkait khusus dengan pemberian bantuan atau pelayanan dalam bimbingan

dan konseling terhadap peserta didik di sekolah, kita dapat membacanya dalam pasal

* Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3 (Jakarta, 2003) H. 7

® Rukiyati, Urgensi Pendidikan Karakter Holistik dan Komprehansif di Indonesia,
Yogyakarta, 2013, dapat di akses di : http://journaluny.ac.id/index.php/ipka/article/view/1440.1228

® Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Renika Cipta, Jakarta,
2009, H. 99



1, ayat 1 yakni “pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan perannya di masa yang akan
datang.’Jelas sekali bahwa kegiatan yang pertama kali disebut dalam rangka
melaksanakan pendidikan untuk peserta didik adalah bimbingan, setelah itu baru
pengajaran atau latihan.Layanan bimbingan konseling memiliki peran yang sangat
penting dalam mengembangkan pribadi peserta didik. Terdapat beberapa layanan di
dalam bimbingan konseling sebagai berikut :
Layanan Orientasi

Layanan Informasi

Layanan Penempatan dan Penyaluran
Layanan Pengusaan Kenten «
Layanan Konseling! Perorangan

Layanpn ‘Konseling Kelompok
an B‘fnblngan Kelompok

LCoNoA~WNE

Dengan layanan yan phingan konseling peserta didik dapat
mengembangkan potensi yang ter ?de dan dapat mengaktualisasikan
dalam proses pendidikan. Agar terwujudnya peserta didik yang memiliki kepribadian
yang optimal, Allah tela memberikan potensi sejak lahir kepada manusia dan Allah
sudah menciptakan kita dengan bentuk yang sebaik-baiknya sebagaimana dijelaskan
dalam surat Q.S Al- Mujadalah: 11 :

\JJ—w\d.ﬁ\dU PSSA»\MA\MMMM\GA\M@SS@M \y)w.ﬁ?k@a\h
UJMLMA&S\JCQIAJJ?M? \yj\wﬁ\\géu\\gu?u.\mﬂ\éﬁybﬂu

7 Akhmad Muhaimin Azzet, Bimbingan dan konseling disekolah, Ar-Ruzz Media, Yogyakarta,
2011, H. 38
8 Prayitno dan Erman Amti, Op.Cit H. 95



Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman. Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilahkelapangan didalam Majelis-majelis”, maka lapangkanlah,
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat, dan Allah Mahateliti
apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al- Mujadalah: 11).°

Ayat ini menjelaskan bahwa begitu luar biasanya manusia yang diberikan
bentuk dan potensi yang sebaik-baiknya, lebih baik daripada makhluk Allah
lainnya.Potensi manusia yang dibawa sejak lahir yakni terdiri dari pendengaran,
penglihatan, dan hati (akal) yang merupakan instrument yang diberikan oleh Allah

untuk dapat menjalankan'- tugas dan tanggung-..jawab?-yang dibebankannya. Pertama,

Allah memberlk?n*-kepada kita poten5| f|3|k klta akan menjadl manusia yang

produknf if g2 R 3 tindoi ARGRaKala Kita mampu

memanagemen i k1ta dgngan baik dan teratur: eb na hadits Rasulullah

SAW yang berbunyi : ~\v//é~

“ Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada mukmin yang lemah

memiliki

dan pada keduanya ada kebaikan. (HR. Muslim)

Kedua, Allah memberikan potensi akal untuk berfikir melilih antara yang
benar dan yang salah, serta yang baik dan yang buruk. Akal adalah potensi yang
begitu istimewa, dan akal ini hanya terdapat pada seorang makhluk saja, yaitu insan

bernama manusia. Itulah yang membedakan antara manusia dengan binatang,

°Al-Quran dan Terjemahannya, Departemen Agama, Syaamil Qur’an, Bandung, 2007,



tumbuhan, setan, jin,dan malaikat sekalipun. Ketiga, potensi Qalbu (hati) yang semua
orang memilikinya dan mampu untuk di arahkan.Hati merupakan materi organik yang

memiliki system kognisi yang berdaya emosi.*

Orang-orang dengan mental yang rendah tidak akan mendapatkan kesuksesan
yang meraka dambakan jika tidak adanya usaha untuk mengembangkan potensi diri
sendiri. Tidak ada nada keberhasilan tanpa adanya usaha yang dilakuka.Seperti
halnya yang diungkapkan Goleman bawa keberhasilan seseorang itu dilihat dari mana
dia dapat mengontrol emosnya (Intellegentia Emotional).** Sebab emosi memiliki
peran yang penting dalam mgnj_alankan'__tuggs se__bagai seorang peserta didik di

sekolah, Allah S\/|x7T~-Be,ffirman dalam stirat Q.SAusuf: 53

1.}

Artinya :“Dan Aku ti \fné an diriku (dari kesalahan), Karena

Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu
yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun lagi Maha penyanyang.”*4(Q.S Yusuf: 53)

Dari ayat di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa mengontrol emosi menjadi
peranan penting dalam peserta didik mengikuti proses belajar mengar, karna peserta

didik SMP mulai memasuki masa remaja, yaitu masa mencari jati diri dan susah

1% Fuad Nashori, Potensi-potensi Manusia, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2005 H. 114
1 danial Goleman, Emotional Intelegence, PT Gramedia, Jakarta, 2002 H. 301
12 Departemen Agama RI Alqur’an dan Terjemah (Bandung : PT Sigma Examedia



untuk mengontrol emosi,.Remaja adalah pemimpin masa depan, generasi penerus,

kebanggaan dan harapan bangsa, masyarakat dan keluarga.

Setiap remaja hendaknya memiliki panggilan jiwa untuk bersiap diri
menjawab tuntutan dan tantangan yang tidak ringan.**Seperti halnya dengan pesera
didik yang memiliki peran sebagai seorang pelajar untuk dapat menggali potensi yang
dimiliki kemudian mengembangkannya.Terutama melatih kecerdasan emosional yang
menurut Danial Goleman berperan penting dalam menunjang kesusksesan peserta
didik.Seseorang dapat dikatakan sukses jika dia dapat bermanfaat bagi manusia

lainnya dan berperan dengan bai_lk p_ada setia_p a_spek I__<ehidupan.

-analk dengan kecerdasan yang tinggi memJJLKI rheper yaan diri, selalu

méq,adu i, e\ A Mereka/lebl

gejolak emosinya, '.-m huhungan yag/bq n orang lain serta dapat
e
mengelola stres dengan baik, sem\\afﬁe(pﬂenjaga kesehatan mentalnya.'* Dalam

proses pendidikannya di sekolah peserta didik merupakan pribadi-pribadi yang unik

An

ceria, dan ampu menguasai

dengan segala karakteristiknya. Peserta didik dalam memenuhi tugas
perkembangannya pada masa pubertas yakni periode unik dan khusus yang di tandai
oleh perubahan-perubahan perkembangan tertentu yang tidak terjadi dalam tahap-

tahap lain dalam rentang kehidupan.Masa puber dianggap masa tumpang tindih

13 B.Renita Mulyaningtyas dkk, Bimbingan dan Konseling Untuk SMA dan MA kelas XI, esis,
Jakarta, 2007, H. 75

 Himatul Ulya,2010, Pengaruh Sosiodrama Terhadap Kecerdasan Emosional Anak Pada
Pra sekolah, artikel, tanpa penerbit



karena mencakup tahun-tahun masa kanak-kanak dan tahun awal remaja.>Akibat
perubahan masa puber pada sikap dan perilaku diantaranya peserta didik memiliki
emosi yang tinggi, ledakan amarah dan kecenderungan untuk menangis. Kemudian
antagonism sosial serta hilangnya rasa kepercayaan diri dimana peserta didik sering
kali tidak mau bekerja sama, sering membantah dan menentang, serta peserta didik
yang tadinya yakin pada dirinya sendiri sekarang menjadi kurang percaya diri dan
takut akan kegagalan.'°Dengan masa yang saat ini meraka hadapi dapat menurunkan

kecerdasan emosional peserta didik.

Kecerdasan emoslonal adalah kemampuan merasakan memahami secara
selektif meneraplfan daya dan kepekaan emosi sebagal §umber tenaga dan pengaruh

q an emosmbnl N perasaan u

ada «diri sendiri dan orang. Iarn se

ot ﬁ?dalam kehidupan sehari-hari.

Kecerdasan emosi seseorang dapat diketahui melakui cici-ciri kecerdasan emosional

manusia.'’ lajar mengakui,

menghargai pe nanggapinya dengan

tepat, menerapkan se

itu sendiri. Goleman mengemukakan bahwa ciri-ciri kecerdasan emosional antara

lain:

Mengenali emosi diri sendiri atau kesadaran emosi
Mengelola emosi;

Memotivasi diri;

Mengenali emosi orang lain (empati); dan

PN

15 Elizabeth B.Hurlock. Prikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, Erlangga, Jakarta H. 193

' Ibid, H. 190

' Ibid, H. 304



5. Membina hubungan.®

Kecerdasan emosional merupakan hal yang penting bagi kesusksesan setiap
individu, penelitian yang dilakukan Hartini pada tahun 2004 telah membuktikan
bahwa kecerdasan emosional anak sama pentingnya dengan menentukan keberhasilan
masa depan peserta didik. Seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang

tinggi maka dapat menyelesaikan masalah dengan baik.

Penelitian ini menggunakan angket sebagai cara untuk mengetahui tingkat
kecerdasan emosional peserta didik.'Dibawah ini merupakan hasil pra penelitian yang
peneliti lakukan di SMP 18 Bandar lampung kelas VIII .

[

mios idik

‘-:\;.{I .\,___'\‘ ab 1
il Is“rdj?\enél-iti__gn El

NO | Nama/ | Peng n [ Mengelola mofivasi- i | Membina | ket
inisial | diri emosi | diri hubungan

1 ™ 10 6 10 Rendah
2 MFA |12 11 7 6 12 Rendah
3 AM 8 10 5 4 12 Rendah
4 MFY |7 7 4 4 10 Rendah
5 TVM |8 6 4 5 12 Rendah
6 EPA 9 7 3 3 10 Rendah
7 FNP 10 5 3 4 8 Rendah
8 CP 8 6 4 4 10 Rendah
9 NUI 10 11 9 8 12 Rendah
10 | PR 8 6 4 3 10 Rendah
11 | RI 9 5 3 4 8 Rendah
12 | NM 7 4 3 3 9 Rendah
13 | MP 8 6 6 3 10 Rendah
14 | AP 9 9 4 3 7 Rendah

18 Danial Goleman, Emotional Intelegence, PT Gramedia, Jakarta, 2002, H. 381




Dari 1 diketahui bahwa terdapat 14 peserta didik yang memiliki kecerdasan
emosional yang rendah.Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa

siswa kelas V111 terolong memili kecerdasan emosional yang rendah.

Berdasarkan data di atas maka bimbingan dan konseling memiliki peran yang
sangat penting dalam menyelesaikan permasalahan peserta didik.Salah satunya
dengan menggunakan teknik psikodrama.Teknik psikodrama adalah salah satu teknik

pendekatan kelompok yang bersifat interaksional yakni adanya unsur drama.*®

Psikodrama kurang lebih sama dengan drama pada umumnya namun, yang

membedakan ada unsur pS|k|s yang dldalam naskah drama Anggota kelomok tidak

hanya berdlskus( memblcarakan masalahnya di kelompok tetapi meraka juga

peneliti.

Di SMPN 8 Bandar Lampung khususnya kelas VIII belum pernah
mengadakan psikodrama, sehingga hal ini dirasakan dapat membantu permasalahan
emosional peserta didik yang rendah. Berdasaran pemaparan diatas, maka penulis
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Psikodrama Terhadap Kecerdasan
Emosional Peserta Didik Kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung tahhun

Pelajaran2018/2019

1%Johana E.Prawitasari, Prikologi Klinis, Erlangga, Jakarta, 2011, al 165
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan later belakang yang dimaksudkan diatas, maka dapat
diidentifikasi masalah yang ada di SMPN 8 Bandar Lampung adalah:

1. Kesadaran diri yang rendah

2. Tidak dapat mengendalikan emosi

3. Tidak dapat memotivasi diri dan orang lain

4. Tidak memiliki empati

5. Menjauhi hubungan dengan orang lain
C. Pembatasan Masalah

Untuk memperjelas arah penelltlan |h| penelltl memfokuskan penelitian ini

v 1 f?

[
engaruh p3|kodrama terhadap kecerdasah e al peserta didik

kelas VIII S 8 Bandar Lam t! jaran 2018/20

D.  Rumusan Masala <;\\

Berdasarkan Latar belakang diatas "m‘aka yang menjadi rumsan masalah pada

penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Psikodrama Terhadap Kecerdasan Emosional
Peserta Didik Kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019?”
E. Tujuan dan Manfaat penelitian
1) Tujuan Penelitian
Adapun tujuan mendasar dalam penelitian ini yaotu:
a. Tujuan Umum : Untuk mengetahui pengaruh psikodrama dalam
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMPN 8

Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019.
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b. Tujuan Khusus
1) Untuk Mengetahui tingkat kecerdasan emosional peserta didil
kelas V111 sebelum pelaksanaan psikodrama
2) Untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional peserta didik
kelas V111 setelah diberikan psikodrama
2) Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan yang di ingin dicapai pada penelitian ini, maka
sangat diharapkan beberapa kontribusi yang dapat dirasakan menfaatnya
oleh semua plhak dlantaranya adalah

1) Kepala Sekolah sebagar penananggung jawab dari seluruh
l - /.

v‘-.\_--

|
\ prlgram di_sekolah, hasil pene‘llﬁam ini

AT W

iharapkan dapat

menjadlk tuk warga sekolah
bimbingan dan konseling
khususnya alenlngkatkan kecerdasan emosional peserta
didik

2) Bagi guru BK : diharapkan dari hasil penelitin ini guru BK
merencanakan dan melaksanakan program bimbingan dan
konseling terutama dalam meningkatkan kecerdasan emosional
peserta didik demi tercapainya cita-cita yang diharapkan

3) Bagi peserta didik : diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi

diri dalam meraih kesuksesan hidup, karena kecerdasan
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intelektual saja tidak cukup untuk meraih kesuksesan di
butuhkan kecerdasan emosional yang baik juga

4) Bagi peneliti : dalam penelitian ini semoga dapat menambah
wawasan kelilmuan peneliti, serta dapat memberikan
pengalaman baru dan mengembangkan kemampan diri peneliti
untuk membantu dunia pendidikan khususnhya dalam bidang
bimbingan dan konseling

F. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Lingkup penelltlan ini.adalah:

r._

1) Objek, enelltlan |nr menltrk beratkan pada psikodrama dalam
:“:'7" _—LI = \_“-/ 5___ ! ]

n kecerdasan emosmnal peserta | dig dlki

|!I ta dldLg,"Jélas

2) SMPN 8 Bandar
3) Masalah penelitian peneliti batasi pada pengaruh psikodrama terhadap
kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung

4) Wilayah penelitian ini dilaksanalan di SMPN 8 Bandar Lampung.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan

Menurut Spearman dan Jones, bahwa ada suatu konsepsi lama tentang
kekuatan yang dapat melengkapi akal pikiran manusia dengan gagasan abstrak yang
universal, untuk dijadika sumber tunggal pengetahuan sejati.Kekuatan tersebut dalam
bahasa yunani disebut d_ehgan_ Nous, _sedangk—an penggjuxnaan kekuatan disebut Neosis.

Kedua istilah teréébm'i,dike‘nal""dalam"ba'hasa Iafin"dengaﬁqi{ﬁ’fellectus yang kemudia

'kagl@n fungsi i

ntelegefis; embantu penyesuaian

diri seseorang terhadap intelegensi diartikan sebagai
kemampuan umum dalam memahami hal-hal yang abstrak. Kemudia secara istilah
intelegensi sebagai kesanggupan seseorang untuk beradptasi dengan berbagai situasi
dan dapat diabstraksikan pada suatu kualitas yang sama.

Definisi kecerdasan menurut kamus besar bahasa imdonesia yaitu perihal
cerdas: perbuatan mencerdaskan, kesempurnaan perkembangan, akal budi seperti
kepandaian, ketajaman pikiran.Kecerdasan menurut psikolog amerika serikat David

Wehsler kecerdasan merupakan kemampuan seseorang untuk bersikap sesuai kondisi

berpikir rasional, dan beradaptasi dengan lingkungan.Dalam hal ini berarti orang

13
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yang cerdas adalah orang yang berfikir secara rsional dan bersosialisasi dengan baik
dimanapun dia berada. Horward Gardener mendefinisikan kecerdasan adalah :

1. Kemampuan untuk memecahkan suatu masalah

2. Kemampuan untuk menciptakan masalah baru untuk dipecahkan

3. Kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan suatu

pelayanan yang berharga dalam suatu kebudayaan masyarakat.

Kecerdasan menurut psikolog jerman William Stern, kecerdasan ialah
kapasitas individu untuk menyesuaikan pikirannya terhadap situasi yang sedang
dihadapi.Kemampuan adaptif mental terhadap permasalahan dan kondisi kehidupan

yang baru. Dalam hal | |n| maka orang yang cerdas berartl orang Yyang dapat
_ _ |

_ I
menyelesai ermasalahannya secara mampuan untuk

! teiat dan mem un
. _\\ .. ; % / d
berkomunik i mS| dlatas m

\

apat disimpulkan

kecerdasan merupakan Jamp N Sese mempelajari dan menerapkan
pengetahuan untuk menyesuaikan diri dé}i mengendalikan lingkungan.
2. Pengertian Emosi

Dalam kehidupan sehari-hari sering orang melihat emosi dari sisi negatif.
Emosi dimaknakan dengan kata-kata emosional yang selanjutnya diwujudkan dalam
berbagai perilaku yang tidak baik, seperti berkata tidak baik, berkata kotor, berbicara

dengan nada yang keras, bahkan tingkah laku yang agresif, seperti memukul
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memecahkan barang-barang disekelilingkya.?’Padahal emosi juga dapat dilihat dari
sisi positif yang bermanfaat bagi kehidupan seseorang.

Emosi dalam pemakaian sehari-hari mengacu pada ketegangan yang terjadi
pada individu akibat dari tingkat kemarahan yang tinggi.** Terdapat beberapa definisi
mengenai emosi antara lain : Menurut KBBI emosi adalah luapan yang berkembang
dan surut dalam waktu singkat, keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis (seperti
kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan) keberanian yang bersifat
subjektif.?Semua emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana
seketika untuk mengatasi_ masalah yang telah ditangmkan secara berangsur-angsur

oleh evolusi.Kata, emasi 'bérasaI*dari'_bah'aiéa" peraﬁcis e__mouvoier yang berarti

|= | v o f == I

&

Golema& laﬁwom adalah mo
Wgera

&
“bergerak menjauh” dapat diartikan bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal

kata kerja bahasa

“ 2

latin yang berarti “mengge h awalan “e” untuk memberi arti

mutlak dalam emosi.**Dalam makna paling harfiah Oxfoard English Dictonary
mendefinisikan emosi sebagai setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan,
nafsu, setiap keadaan mental yang hebat atau meluap-luap.Daniel Golemen

mendefenisikan bahwa emosi suatu keadaan biologis dan psikolohis dan serangkaian

297ulfan Saam dan Sri Wahyuni, Psikologi Keperawatan, Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2012, h. 110

21 M.Darwis Hude, Emosional, Erlangga, Jakarta, 2006, h.15

22 KBBI.web.id/emosi (diakses tanggal 15 maret 14.00)

2% Abdul Syukur, Beragam Cara Terapi Gangguan Emosi Sehari-hari, Diva Press, Jogjakarta,
2012, h. 11

**Daniel Golemen, Emotional Intellgence, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2002, h.7



16

kecenderungan untuk bertindak.Ada banyak emosi, bersama dengan campuran,
variasi, mutasi dan nuansanya.

Emosi menurut George Miller ialah pengalaman seseorang tentang perasaan
yang kuat dan biasanya diiringi dengan perubahan-perubahan fisik dalam peredaran
darah dan pernapasan, biasanya juga diiringi dengan tindakan-tindakan pemaksaan.
Menurut Dr. Muhammad Utsman Najati, emosi adalah kekacauan hebat yang
meliputi segala aspek individu dan berpengaruh terhadap perilakunya, perasaanya,
dan fungsi vitalnya. Asalnya dia muncul dari faktor psikologis.”

Emosi merupakan perasaan yang ada pada d|r| namun semua sepakat bahwa
emosi adalah bentuk yang kompleks darl karakter yang Iuas dalam bernafas, denyut

I v N

elel ar dan sebagainya. Kemudlan darl',hd
Ny i _

nadi, prod tal adalah suatu

i 4

dla a danyabemuk dari suatu tingkah

laku. Jika emosi itu san \akg\n te lah gangguan terhadap fungsi

intelektual, tingkat disasosiasi dan kecenderungan terhadap tindakan yang bersifat
tidak terpuji.®®Rasulullah SAW sendiri menjelaskan beragam emosi yang terdapat
dalam diri manusia seperti cinta, takut, marah, benci, sedih, malu, iri, cemburu dan

sombong.2’Emosi dipengaruhi oleh dasar biologis dan pengalaman masa lalu. Charles

60Op.cit h. 17
2" Muhammad Utsman Najati, The Ultimate Psychology, Pustaka Hidayah, Bandung, 2008, h.
78
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darwin mengatakan bahwa ekspresi wajah manusia merupakan sesuatu yang bersifat
bawaan danbukan hasil pembelajaran.?®

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa emosi
merupakan perasaan ataupun tindakan yang timbul akibat adanya suatu stimulus yang
diberikan.
3. Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional (KE) bukan didasarkan pada kepintaran seseorang anak
melainkan pada sesuatu yang dahulu-disebut karakteristik pribadi. Istilah “kecerdasan
emosional” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh psikolog Peter Salovey
dari Harvard Unlver5|ty dan John Mayer darl Unlver5|ty of New Hampshire untuk

I w . |
altas emosmnal yang tampaknya pentlng Téag'

;' /
Salovey dan er mendeflmsA! %ﬂ SOSIaJv 4ang

memantau perasaan dan \ba{k W\ diri maupun pada orang lain,

memilih-milih semuanya, dan menggunakan informasi ini untuk mengembangkan

menerang

pikiran dan tindakan.?

Kecerdasan emosional bahasa inggris: emotional quotient EQ adalah
kemampuan seseorang untuk menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi
dirinya dan orang lain disekitarnya. Dalam hal ini, emosi mengacu pada perasaan

terhadap informasi akan suatu hubungan. Sedangkan, kecerdasan mengacu pada

28 John W. Santrock, Perkembangan Anak, Erlangga, Jakarta, 2007, h.7
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kapasitas uuntuk memberikan alasan yang valid akan suatu hubungan.**Kecerdasan
emosi menurut Golemen sebagai kemampuan lebih yang dimiliki individu dalam
memotivasi dari ketahanan dalam menghadapi kegagalan mengendalikan emosi dan
menunda kepuasan serta mengatur keadaan keseronokan atau ketegangan jiwa.*
Menurut KH. Toto Tasmara kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang dalam mengendalikan diri (sabar) dan kemampuan dirinya untuk
memahami irama, nada, musik, serta nilai-nilai estetika.**Dengan kecerdasan
emosional tersebut seseorang dapat-menempatkan emosinya pada porsi yang tepat,
memilih kepuasan dan mengatur suasana hati.Menurqt Davis mengatakan kecerdasan

emosional adalah kemampuan mengenall memahafni, m__engatur, menggunakan

[ v - f'
| ,I

'~tlf da‘lam hidup.*®
n Heraid menaﬂ laAerdasan em03|

n emosinya. Lebih lanjut bahwa

emosi seca

How sebagai komponen
yang membuat seseorang Mtar _
dijelaskan emosi manusia berada di W|Iaya dari perasaan lubuk hati, naluri yang
tersembunyi dan sensasi emosi yang apabila diakui serta dihormati, kecerdasan
emosional akan menyediakan pemahaman yang lebih mendalam dan lebih utuh

tentang diri sendiri dan orang lain. Sedangkan kata cerdas menurut Golemen

mengandung dua arti, pertama cerdas pikiran kedua cerdas emosional.

%1 Op. Cit h.223
%2KKH. Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah, Gema Insani, Jakarta, 2001, h. 49
%3 Zulfan Saam dan Sri Wahyuni, h. 160
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Cerdas pikiran yang dimaksudkan adalah pikiran pada suatu model
pemahaman yang lazimnya kita sadari dengan karakter bijaksana, mampu bertindak
hati-hati dan merefleksi.Sedangkan kecerdasan secara emosional dimaksudkan adalah
pikiran emosional yang merupakan satu sistem pemahaman yang implusif dan
berpengaruh besar, terkadang tidak logis. Kedua pikiran tersebut bekerja dalam
keselarasan, saling melengkapi dalam mencapai pemahaman meskipun dengan cara
yang amat berbeda dan berfungsi secara bersama mengarahkan kita menjalani
kehidupan duniawi.

Berdasarkan pengertian / diatas .dapat disimpulkan bahwa kecerdasan

emosional adalah menuntut'diri untukibelajar mengakui dan menghargai perasaan diri
- e i ) e . o I".
|

1 4

[ e I’-.' | [
'-cl\_ai'-g's?erta-dapat menanggapinya dengan '{ép@

@ y .
si dalam kehi oln jaan sehari-hagi

e -

4. Ciri-Ciri Kecerdasafi®Efosionalg@ii»
Golemen membagi kecerdasan emosional menjadi lima bagian yaitu tiga

komponen berupa kompetensi emosional dan kedua komponen sosial. Lima koponen

emosional tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pengenalan Diri (Self Awarnes)
Pengenalan diri adalah kemampuan seseorang untuk mengetahui
perasaan dalam dirinya dan digunakan untuk membuat keputusan bagi
diri sendiri, memiliki tolak ukur realitas atas kemampuan diri dan

memiliki kepercayaan diri yang kuat, yaitu:



20

1) Kecerdasan emosi (emosional awarness), yaitu mengetahui
emosinya sendiri dan efeknya.
2) Penelitian diri (accurate self awarness), yaitu mengetahui
kekuatasa dan batas-batas diri sendiri.
3) Percaya diri (self confidene), yaitu keyakinan tentang harga diri
dan kemampuan diri.
Mayer mengatakan dalam Golemen menyatakaj bahwa kesadarn diri adalah
waspada terhadap suasana hati maupun tentang suasana hati, bila kurang waspada
maka individu akan r_nudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh

emosi.*'Kesadaran  diri memang belum  menjamin ' penguasaan emosi, namun
| b ) s rT__,‘c,:_' :".
|

M » v N

merupakan sa_w__tU"' persyaratan penting untuk.-'méﬁ@j;éng'

individu mu L emost:
b. Pengendalian Dﬁ' :

Pengendalian diri adalah ké\mmpuan menangani emosi diri sehingga

emosi sehingga

berdampak positif pada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati, sanggup menunda
kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran dan mampu segera pulih dari tekanan
emosi. Unsur-unsur pengendalian diri yaitu:
1) Kendali diri (self-control), yaitu mengelola emosi dan desakan hati yang
merusak.
2) Sifat dapat dipercaya (trust worthiness), yaitu memelihara norma

kejujuran dan integritas.

%0p. Cit. h. 64
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3) Kehati-hatian (conscientiousness), yaitu bertanggung jawab atas kinerja
pribadi.

4) Adaptabilitas (adabtability), vyaitu keluwesan dalam menghadai
perubahan.

5) Inovasi (innovation), yaitu mudah menerima dan terbuka terhadap
gagasan, pendekatan dan informasi-informasi baru.

Janganlah diartikan bahwa sabar atauan pengendalian diri adalah sebuah
kondisi fatalism, seakan-akan tidak mau berbuat apa-apa kecuali terdiam diri
menyerah dan berputus asa. Sabar berarti terpatrmya sebuah harapan yang kurang
untuk mencapai cita- C|taratau harapan o = A

1
iva (Motlvatl

\
berasg__‘___darl kA(lf%f dala

yang berasal dari kata mot

Mo

arti yang lebih luas motif berarti rah'gs‘éingan, dorongan atau penggerak terjadinya
tingkah laku.**Motivasi adalah sesuatu yang mendorong, atau pendorongs seseorang
bertingkah laku untuk mencapai tujuan tertentu.Tingkah laku termotivasi dilatar
belakangi oleh adanya kebutuhan yang kemudian kebutuhan tersebut diarahkan

kepada pencapaian tujannya.

% K.H Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniyah, Gema Insani, Jakarta, 2001, h. 29
% Zulfan Saam dan Sri Wahyuni, h. 51
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Motivasi sulit dibuktikan secara kasat mata keberadaanya dalam diri

kita.*’Motivasi merupakan kemampuan menggunakan hasrat untuk menggerakan dan

menuntun diri menuju sasaran. Sehingga motivasi tidak dapat dipegang dan dibawa

setiap saat tetapi akan timbul saat daya penggerak yang ada dalam diri seseorang

meningkat karena adanya dorongan dari dalam diri. Prestasi harus dilalui dengan

dimilikinya motivasi dalam diri individu, yang berarti memiliki ketekunan untuk

menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati serta memiliki

perasaa yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keakinan diri. Ditinjau

dari pihak yang menggerakan motivasi digolongkan menjadi dua golongan:

1)

2)

Motivasi I'ntri'n's'ik!'adé_l'ah;_fhot'iVasi yang telah berfungsi dengan

v = T

Lr__iﬁfyaiyan-g berasal dari dalam dir_i" o_ra%gl'i'te__f Misalnya seperti

darﬁ-f.?;q,i_[i ta IJ rang_b___li_qiﬂ? D hal ini individu
memperoleh f}\\_gen_ - belajar itu sendiri. Menurut

Vo
Amiable ciri motivasi intrinsik ialah rasa ingintahu yang tinggi,

menyenangi tantangan, ulet dan gigih, memandang keberhasilan sebagai
usaha bukan nasib.
Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang berfungsi karena adanya

dorongan dari luar ataupun orang lain

d. Mengenali emosi orang lain (Empati)

Empati ialah kemampuan sesorang untuk memahami orang lain. Merasakan

rintihan dan mendengarkan detak jantung, sehingga mereka mampu merasakan

%7 Satria Hadi Lubis, Total Motivation, Pro-You, Jogjakarta, 2009, h. 16
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kondisi batiniah dari orang lain.*® Individu yang memiliki kemampuan empati lebih
mampu menangkap sinyal-sinyal dari luar yang tersembunyi, sehingga ia mampu
menerima sudut pandang orang lain, serta lebih mampu mendengarkan orang lain.
Seperti halnya teknik yang terdapat dalam Bimbingan dan Konseling keterampilan
mendengarkan yang baik, memahami perasaan dan reaksi fisik sentral bagi proses
konseling.*

e. Keterampilan Sosial

Kemampuan untuk menanggapi emosi dengan baik ketika berhubungan

dengan orang lain, mampu membaca situasi dan jarmgan sosial secara cermat, dapat

berinteraksi atau |nd|V|du yang bekerja sama dengan Iancar Keterampllan sosial bisa

v 1 f

juga dikat yang menunjang

'\_mblna hubungan yang merupakan kefefa___

popilaritas,

sebagai pemimpin atau yang dipimpin:.\ (.‘)'.rang-orang yang terampil dalam kecerdasan
emosional dapat menjalin hubungan dengan orang lain secara baik, peka membaca

reaksi dan perasaan orang lain.

%8 Toto Tasmara, h. 35
% Richard Nelson, Keterampilan Konseling, Pustaka Pelajar, Jogjakarta, 2012, h. 24
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B. Psikodrama
1. Pengertian Psikodrama

Drama dalam bahasa yunani berarti aksi atau melakukan sesuatu dengan
dorongan jiwa. Sedangkan psiko adalah psikis atau kejiwaan seseorang, menurut Ki
Hajar Dewantara mengemukakan bahwa jiwa pada seseorang menyebabkan orang
yang bersangkutan menjadi mengerti dan insyaf akan segala gerak jiwanya. Perkataan
jiwa diartikan sebagai sesuatu kekuatan yang menjadi penggerak manusia.*°

Menurut Gerald Corey psikodrama merupakan permainan peran yang
dimaksudkan agar indivi(_ju yang' bersangkutan dapa'g memperoleh pengertian lebih,

baik tentang dirinya da-pat 'm'enémul‘(an.ko'hseb pada:di"'rinya\_,;.__._menyatakan kebutuhan-

v 1 f

terhadap dirinya.
ng dilakukan oleh
konselor dengan tujuan . \en,!ngk percaya diiri terhadap dirinya,
mempunyai pandangan baik terhadap d|r|nya dan dapat memahami dirinya, serta
dapat mengendalikan emosinya dengan baik.

Teknik psikodarama dilakuka dengan permainan peran sehingga membantu
peserta didik untuk mengungkapkan perasaan-perasaan, kemarahan, agresi, kesedihan
dan perasaan bersalah. Menurut Moreno psikodrama memberikan kesempatan orang

untuk melihat kehidupan pribadi dengan cara pandang berbeda setelah kehidupan

“0 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Umum dan Perspektif Baru, Ar-Ruzz Media, Jogjakarta,
h. 19
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pribadi itu didramakan dan dimainkan oleh orang tak dikenal yang berada dalam
kelompok bersamanya.**

Pendapat tersebut dapat dimainkan bahwa emosi yang ada dalam peserta
didik diungkapkan ketika peserta didik memainkan drama, dengan demikian peserta
didik dapat melihat dan mengetahui keadaan dirunya melalui permainan peran yang
diperankan sesuai keadaan dirinya.Peserta didik leluasa mengungkapkan segala yang
ada dalam dirinya.Setelah peran diberikan refleksi dan peserta didik yang
menyaksikan peran yang dimainkan, sehingga menjadi gambaran tentang keadaan
dirinya.

P3|kodrama adalah bentuk perkembangan manu3|a dengan eksplorasi,

v MY .f

'Latman m|mp| dan cita-cita tertlnggl orang pok, sistem dan

Hal |m keba lj an sebagal/m kerja kelompok,

dimana setiap orang dala ?Tka d jadi agen penyembuh (terapeutic
agent) untuk satu sama lain dalam keI&ompok. WS.Winkel, psikodrama merupakan
dramatisasi dari persoalan-persoalan yang berkaitan dengan gangguan serius dalam
kesehatan mental para partisipan, sehingga tujuannya ialah perombakan dalam
struktur kepribadian seseorang.

Jadi dari berbagai pendapat diatas psikodrama adalah teknik bermain peran

guna upaya pemecahan masalah psikis yang dialami oleh individu dan dituangkan

dalam bentuk permainan peran dengan menggunaka metode drama.

L http://Jurnal.unnes,ac.id/sju/index.php/jubk (diakses pada 16maret 2017 pukul 09.00)
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2. Kosep Dasar Psikodrama

Psikodrama dikembangkan oleh J.L. Moreno pada tahun 1920 sampai
dengan 1930an dan banyak diterapkan di rumah sakit jiwa di USA.* Psikodrama
memberikan kesempatan orang untuk melihat kehidupan pribadi dengan cara pandang
berbeda setelah kehidupan pribadi itu ddramakan dan dimainkan oleh orang tak
dikenal yeng berbeda dalam kelompok bersamanya.

Psikodrama merupakan pendapatan penanganan yang digunakan sebagai
tempat belajar dan saling mendukung diantara anggota kelompok dibawah bimbingan
seorang konselor.Dalam psikodrama seorang konselo\r atau terapis disebut sutradara.

Anggota kelompok adalah"péhonidn,;_éhgg(jta keldmpq}g dan ko-terapis yang

v 1 ¥ I
|

‘auxiliaries atau asisten. Seseorang anggota
\_\ .\!.\ - 4 ._:_'

yang ak !; : ngungkapkén

berfungsi menjadi pemeran

engubah elemen-

e, .

elemen eksistensinya. **—ii:f‘\ ///f\
Penindakan terapeutik dapat terjadi di salah satu tempat di ruangan atau di

tempat tertentu yang berupa panggung.Pemeran pembantu adalah agen terapeutik

sutradara yang membimbing mereka dalam menjalankan peran.Sutradara
bertanggung jawab terhadap semuanya.Setelah psikodrama berakhir protagonis,
auxiliaries, anggota lainnya yang menjadi penonton dan sutradaranya biasanya
melakukan diskusi tanpa penilaian yang disebut bagi rasa.

Hal ini merupakan bagian yang sangat penting dalam terapi karena disitu

anggota kelompok menemukan kebersamaannya. Dalam berakting dalam sebuah

*2 Johana E. Prawitasari, Psiologi Klinis, Erlangga, Jakarta, h. 167
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drama diharapkan hal ini akan dapat menyadarkan seseorang (insight) dan juga
menggali (to explore) permasalahan yang sedang dihadapinya.

Berbagai isu atau masalah dan kemungkinan pemecahannya dimainkan
terasa lebih baik dari pada sekedar berbicara.Psikodrama menawarkan kesempatan
untuk melatih dengan aman peranan baru, melihat diri sendiri dari sisi luar,
menumbuhkan insight dan perubahan. Teori kepribadian moreno menekankan fungsi
normal. Seorang individu saat lahir dilihat sebagai seseorang yang mempunyai vitalis
kreatif bawan untuk menghadapi lingkungan yang selalu berubah yang akan dihadapi
selama hidup. Secara aIa_miah, individu adalah makhluk sosial. Mereka belajar dan

berevolusi dalam_‘..a_\kontéks'O'rah'g ‘ié_i'n..._"l_.jntu'k _.‘hidijp ""sept_e__ﬁn_uhnya, sesorang harus

[ 2 I

v

X N /]
\_tat;;___ﬁJberdasarkan hubungan timbal'balik./

i L A y

3. Teknik- Teknik Psi

Dalam pelaksanaan psikodrz;rﬁ‘é-terdapat beberapa teknik-teknik yang dapat

digunakan, diantaranya :

a. Ceative imagery, pembayaran kreatif merupakan teknik pemanasan
untuk mengundang peserta psikodrama membayangkan adegan dan
objek yang menyenangkan dan netral.

b. The magic shop, ini merupakan teknik pemanasan yang berguna bagi
protagonis yang tidak dapat memutuskan atau tagu tentang nilai dan

tujuan mereka.
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. Teknik berbicara sendiri (soliloquy), teknik ini melibatkan protagonis
(klien) menyajikan suatu tolong-menolong tentang situasi dirinya.
Monodrama (autodrama), teknik ini merupakan bentuk inti terapi
gestalt. Dalam teknik ini, protagonis memainkan semua bagian peranan
atau tidak menggunaka ego pembantu.

. The double and multiple double technique. Teknik double ini adalah
suatu teknik yang sangat penting dalam psikodrama. Teknik ini terdiri
atas pengambilan peran aktor dari ego protagonis dan membantu
protagonls mengekspre3|kan perasaan terdalam yang sesungguhnya
lebih Jelas Jlka protagonls memlllkl perasaan ragu, maka teknik

.y |

LtlpIe double dapat digunakan.

e\ ré\\[eral (p al ..... k ini protagonis
bagian orang itu. teknik:}r;'i. -mendorong ekspresi konflik-konflik secara
maksimum, dan merupakan teknik inti dari psikodrama.

. Teknik cermin, dalam aktifitas ini protagonis memperhatikan dari luar
pentas, sementara cermin ego pembantu memantulkan kata-kata, gerak
tubuh, dan postur protagonis. Teknik ini dipakai pada fase tindakan

untuk membantu protagonis melihat dirinya sendiri.
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4. Langkah-langkang Psikodrama
Dalam pelaksanaan psikodrama terdapat beberapa langkah-langkah yang
harus dilakukan saat pelaksanaan psikodrama diantaranya :
a. Tahap persiapan (the warm-up).

Tahap persiapan ini dilakukan untuk memotivasi anggota kelompok

agar mereka siap berpartisipasi secara aktif dalam permainan,

menentukan tujuan permainan, menciptakan perasaan aman dan saling

percaya pada kelompok.

1) Pemim_pin kelompok memberikan graian singkat mengenai hakikat
(dan tu1uanp5|kodrama ) A

[ s A v A '. f_ _:4—, |
Mewawancarai anggota kelompok kejadia

ian pada saat ini

\.{\\ \"\-.« o I . A
atatlampaur:

T,

kecil dan mendlskqgih kelompok-kelompok yang pernah mereka
alami, yang ingin mereka kemukakan dalam psikodrama.

b. Tahap pelaksanaan (The action)

Tahap pelaksanaan terdiri dari kegiatan dimana pemain utama dan pemain
pembantu memperagakan permainannya. Dengan bantuan pemimpin
kelompok dan anggota kelompok lain pemeran utama memperagakan
masalahnya.

1) Protagonis dan peran pembantu memainkan peranannya dalam

psikodrama.
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2) Lama pelaksanaan tergantung pada penilaian pemimpin kelompok
terhadap tingkat keterlibatan emosional protagonis dan pemain
lainnya.

3) Tahap diskusi atau tahap berbagi pendapat dan perasaan (The
sharing).

Dalam tahap diskusi atau tahap bertukar pendapat dan kesan, para anggota
kelompok diminta untuk memberikan tanggapan dan sumbangan pikiran terhadap
permainan yang dilakukan oleh pemeran utama. Tahap diskusi ini penting karena

merupakan rangkaian proses perubahan prilaku pemeran utama kearah keseimbangan

pribadi. v _
a. ké_lémpok rﬁeminta[ para_rangg| lompok untuk
la mstormur?tu rmainan pemeran
b. Pemimpin kelompok memimpin diskusi dan mendorong sebanyak
mungkin anggota kelompok memberikan balikannya.
c. Pemimpin kelompok menetralisir balikan yang bersifat menyerang atau
menjatuhkan protagonis.
C. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis, ditemukan penelitian yang
relevan dengan penelitian penulis, yaitu : Novi Okta Alfasnur, meneliti tentang
“Upaya Meningkatkan Kecerdasan Sosial Melalui Metode Psikodrama pada Siswa

kelasVIII SMP Negeri 1 Seleman”. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
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penggunaan psikodrama mampu meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik
pada kelas VIII di SMP Negeri 1 Sleman.Dalam hal ini peneliti menggunakan
penelitian tindakan kelas yang mana penelitian ini terdiri dari dua siklus, metode
pengumpulan data menggunakan sekala kecerdasan emosional, observasi dan
wawancara. Hasil penelitian dapat terlihat dari skor rata-rata pretest 69,4 menjadi
100,9 kemudian skor rata-rata posttest siklus pertama 125,5 dan posttest siklus kedua.

Yang membedakan penelitian yang di lakukan oleh Novi okta alfasnur dengan
hasil penelitian penulis adalah dari segi penerapan psikodrama kepada peserta didik,

dimana novi lebih mengunakan tindakan kelas dengan 2 siklus yang berbeda,

sedangkan penulis ménggunakan*-\metode 'éXperimeht dalam bentuk kuantitatif

v = T

\perbedaan dalam proses dan hasi_l" p.er’i_:e'[if'ti@ n dari perbedaan

A o E: 4 .”';._.,/
metode yang any terda le an lingkéingan

di sekolah ataupun
di luar sekolah.
D. Kerangka Pikir

Kecerdasan emosional dalam penelitian ini adalah bagaiman peserta didik
mampu mengelola emosi sendiri dan mengenal emosi orang lain serta dapat bergaul
ataupun berteman dengan seluruh peserta didik yang terdapat di sekolah tidak
membedakan pada sebuah status ataupun yang lainnya. Peserta didik yang akan
penulis teliti adalah siswa yang kecerdasan emosional nya renda. Peserta didik yang
memiliki kecerdasan emosional rendah mempunyai ciri anak yang akan mudah sekali

tersinggung dan merasa dirinya bisa mengerjakan pekerjaannya sendiri tanpa harus
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memerlukan bantuan dari orang lain. Serta anak tidak dapat berpikir jernih dalam
mengambil suatu keputusan.

Perilaku yang seoerti ini tidak dapat didiamkan harus adanya perubahan dalam
mengatasi permasalahan peserta didik. Dalam hal ini subjek penelitian akan dibantu
oleh peneliti untuk meningkatkan kecerdasan emosional pserta didik. Untuk
membantu kecerdasan emosional peserta didik maka peserta didik diberikan teknik
psikodrama.Teknik ini mengandung unsur pemecahan-pemecahan masalah pribadi
ataupun sosial yang berkenaan dengan psikis seseorang. Dengan demikian kerangka
berfikir yang digunakan d_alam penelitian ini adalah sqbagai berikut:

[r- e _ I' / ) 4 = I[“____G:.___ .".
Gambar 1/ _, |

Y Sy Y Uy
b . "
i ‘..'.:._
i

[ Kecerdasan

Kecerdasan
Emosional Rendah kt

Emosional mening

E. Hipotesis Penelitian
Sesuai dengan landasan teori yang telah dikemukakan, peneliti mengajukan
hipotesis kerja yaitu :
Ho : Tidak ada pengaruh teknik psoikodrama terhadap kecerdasan emosional
peserta didik kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019.
Ha : Ada pengaruh teknik psikodrama terhadap kecerdasan emosional peserta

didik kelas VIII SMP N 8 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam  penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif.Metode kuantitatif dinamakan sebagai metode tradisional, karena metode
ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
penelitian.Metode ini Juga dlsebut sebagal metode p03|t|V|st|c karena berlandaskan

pada filsafat pOS|ItIVi8m Metode ini sebagal metode |Jm- ah(SC|ent|f|c karena telah

§ e

memenuhi kur, rasional dan

sistematis. Me i Jugaqglsebut metode dlsgeve y; dengan metode ini

be a@aru.Metode ini disebut metode

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-anggka dan analisis menggunakan

dapat ditemukan dan di

statistik serta digunakan dalam meneliti populasi dan sampel tertentu.*®

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian eksperiment.
Penelitian experiment didefinisikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan**. Desain eksperiment yang digunakan dalam penelitian ini untuk

mengukur hasil belajar peserta didik peneliti menggunakan jenis komperatif dua

ﬁsugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2012. H.. 7
Ibid., H. 72

33
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sampel dengan menggunakan sampel berkorelasi. Yang berarti membandingkan hasil
dua sampel yang berekorelasi atau hubungan dimana hasil sampel itu diambil dari
sampel yang sama.
B. Desain Penelitian

Dalam penelitian experiment terdapat beberapa desain penelitian antara lain
yaitu pre-eksperimental designs, true eksperimenta designs, factorial designs dan
quasi eksperimental designs. Dari beberapa desain tersebut, peneliti menggunakan
pre-eksperimental designs atau eksperimen. Alasannya karena terdapat variabel luar
yang ikut berpengaruh_. terhadap . terbentuknya yariabel dependen dan tidak

mempunyai kelompok kbntfdl.ﬁdéh sampel fidak dipilih secara random®.

e | i P

[ e - [y |
Di '-pe@éﬁti.ah_ pre-eksperimental designs E'r:dap' jenis desain dan

\\‘ B @ ) d _”,_"J_/"’
dalam pene ini\*"p"iggg‘liti“*- ula nbentuk One-Gr,

T,

design. Bentuk ini sedikit
ada pretest, maka pada desain ini t.e;rldébat pretest, sebelum diberi perlakuan dan
dilakukan secara kelompok vyaitu dalam bentuk konseling kelompok.“*Dengan
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberikan perlakuan.Desain ini dapat digambarkan sebagai

berikut.

*® |bid., H. 74
**Sugiyono, op.cit.H. 74
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Gambar 2 : pola One-Group Pretest — Posttest Design

O1x 0,

Atau dapat di gambarkan sebagai berikut.

. Pemberian Psikodrama
Kondisi Awal Pre- Kondisi akhir Post-
Test X) Test
(Oy) (0,)
Keterangan :

O = nilai pretest (Sebelum leerlkan P3|kodrama)

erta didik = (O, -

C. Variabel Penelitian

Berdasarkan permasalahan program bimbingan pribadi-belajar untuk
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik SMPN 8 Bandar Lampung terdiri
dari dua variabel penelitian yaitu variabel independen dan variabel dependen.Variabel
independen atau variabel bebas adalah “Penerapan Psikodrama” sebagai variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

dependen. Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat adalah
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Kecerdasanemosioal Peserta Didik” yang merupakan variabel yang di pengaruhi atau

yang menjadi akibat karena variabel bebas.

A. Definisi Operasional

Variabel bebas penelitian adalah intervensi yang diberikan kepada peserta
didik melalui Psikodrama.Variabel bebas disebut juga variabel eksperimen
(eksperimental variabel).Adapun variabel terikat penelitian ini adalah kecerdasan

emosional. Berikut ini dikemukakan penjelasan mengenai variabel-variabel secara

operasional
A o Tabel2
[ DefinisiOperasional |
N | Variabel iisi | - | Indikator < | Al Skal
O '- a
Uku
r

Variabel
bebas (X):
Psikodram
a peran yang
dimaksudkan
agar individu
yang
bersangkutan
dapat
memperoleh
pengertian
lebih, baik
tentang dirinya,
dapat
menemukan
konsep  pada
dirinya,
menyatakan
kebutuhan-
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kebutuhannya,

dan

menyatakan

reaksinya

terhadap

tekanan-

tekanan

terhadap

dirinya
Variabel Kecerdasan 1. Mengenali Skala Angket Inter
terikat (Y): | emosional emosi  diri | penilaian (kuesioner) | val
Kecerdasa | merupakan atau kecerdasan | kecerdasan
n kematangan kesadaran emosional | emosional
Emosional | dalam diri peserta sejumlah

mengelola 2. Mengelola didik dari | 25 item

emosi diri guna emosi sangat pernyataan.

mempertahanka'| 3. Memotivasi | rendah- SS=

n hiddp baikej,. diri sendiri sangat Sangat

terhadap "diri | 4-\Méngelola™™ | tinggiy 25- | Sesuai

sendiri mauptn | emosi orang | 1251 | S= Sesuali

L by

lain /

&

baik dene

KS=
Kurang
Sesuai

TS= Tidak
Sesuai
STS=
Sangat
Tidak
Sesuai
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B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi
Berdasarkan dari hasil observasi pada peserta didik kelas VIII di SMPN 8

Bandar Lampung diperoleh populasi sebagaimana dijelaskan dalam tabel 5:

Tabel 3
Jumlah Populasi Penelitian
Kelas Jumlah Peserta didik
VI A 30
VIII B 30
VIl c " 2
A Total 1 | | 88 ‘g

Sumber: Adminisfr QMP Negerl 18 Bandar Lampungf’f-

a. Sampel
Sampel adalah sebagian ki populasi yang diteliti.*®* Adapun pada
penelitian ini didapatkan sampel 14 peserta didik yang terindikasi memiliki
kecerdasan emosional rendah,

b. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling

purposive adalah teknik pengambilan sampel dengan teknik tertentu.* Kriteria dalam

menentukan sampel adalah:

" Administrasi SMA N 8 Bandar Lampung, 2016
*8 Suharsimi Arikunto. Op. Cit. h. 174.
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a) peserta didik kelas VIII Negeri 8 Bandar Lampung tahun pelajaran
2018/2019 yang terindikasi memiliki keceerdasan emosional rendah;
dan

b) bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

C. Teknik Pengumpulan Data

1.  Metode Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.*®Wawancara
digunakan sebagai teknlk pengumpulan data untuk melakukan studi pendahuluan

untuk menemukan permasalahan yang harus dltelltl dan juga untuk mengetahui hal-

] | v = (
A |
'n lam darl responden.

n&x‘aﬁalam pene1|t|a

Jmgbas

merupakan teknik

wawancara tidak berstruk i digunakan dalam memperoleh

informasi terkait kecerdasan emosmnal peserta didik kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2018/2019, maka dilakukan wawancara kepada guru
bimbingan konseling dan peserta didik.

2. Metode Observasi

Observasi berasal dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan
“memperhatikan”. Observasi ini diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara

akurat, mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan antara

*Sugiyono, Op. Cit. h. 68.
95ugiyono.Op. Cit.h. 82.
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aspek dalam fenomena tersebut.”Nasution juga mengungkapkan tentang observasi
yaitu suatu pengamatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
kelakuan manusia seperti yang terjadi dalam kenyataan.>

Melalui observasi peneliti dapat mengamati, memperhatikan serta melihat
fenomena yang terjadi dalam kenyataan yang lebih detail terkait subjek yang
diteliti.Lebih mengerucut pada perilaku yang ditampilkan oleh subjek penelitian.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu-mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan, transkip, puku-buku, surat-kabar, majalah, prasasti, notulen, lengger,

agenda, dan sebagqinyaﬁ.s"’Metodé inif.diguhakéh_ﬁuntﬁk "mem_pleroleh gambaran umum

v = [

Lgﬁ'ﬁl'%esena didik di sekolah.metéd_eLdQﬁkq_ i juga digunakan

uk memperote l! da saatflayan

i o

menggunakan assertive %\ /
4.  Skala Pengukuran ecerdasan Emosional

Menurut Sugiyono, “skala pengukuran merupakan kesepakatan yang

digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada
dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan

menghasilkan data kuantitatif”.>*

*1 Makmun, Khairani, Psikologi Umum. Aswaja.Yogyakarta. 2013.h.16.

%2 Nasution, Metode Reserch, Jakarta, Bumi Aksara, 2003, h. 128.

5% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitia Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta, Rineka Cipta,
h. 274.

**Sugiyono.Op. Cit. h. 92.
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Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan skala likert dengan
memperhatikan skor pada jawaban peserta didik dengan memperhatikan tabel 5
Tabel 4

Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban
Jenis Sangat Setuju (S) Kurang Tidak Sangat
Pernyataan | Setuju (SS) Setuju Setuju Tidak
(KS) (TS) Setuju
(STS)
Favorable 5 4 3 2 1
Unfavorable 1 2 3 4 5

Penilaian kecerdasan emosmnal dalam penelltlan |n| menggunakan rentang

skor dari 1;5 denbamb@nyaknya item 25 Menurut Eko dalam aturan pemberian skor

a) menentuka
skor maksimal i ‘
b) menentukan skor teren al ‘yari@diperoleh sampel:
skor minimal ideal = jumlah soal x skor terendah;
¢) mencari rentang skor ideal yang diperoleh sampel:
rentang skor = skor maksimal ideal — skor minimal ideal; dan
d) mencari interval skor:
interval skor = rentang skor/3.>

a. Skor maksimal ideal : 25 x5 =125

b. Skor minimal ideal :35x1=25
c. Rentang skor :125-25=100

d. interval :100:5= 20

*Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran Di Sekolah, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2014, H. 144.



42

Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria kecerdasan emosional adalah

sebagai berikut:

Tabel 5
Kriteria Kecerdasan Emosional
Interval Kriteria Deskripsi
> 106 — 125 Sangat Tinggi | Peserta didik yang masuk dalam kategori
sangat  tinggi  telah menunjukkan
kecerdasan emosional yang ditandai
dengan: (a) sudah sangat mampu

mengenali emosi diri atau kesadaran diri;
(b) sudah sangat mampu mengelola emosi;
(c) sudah sangat mampu memotivasi diri
sendiri; (d) sudah sangat mampu mengelola
emosi oraﬁg._ lain; dan (e) sudah sangat

4 'mampa-membina,hubungan baik dengan
| oranglain, @@

I ﬂi _telah 4
ional_pamun

Peserta d_i'd_i.k_y.'j;thgf' dalam kategori
: kan kecerdasan
sepenuhnya yang
ditandai~de peserta didik mampu
nfgenatimcmosi diri atau kesadaran diri;
a didik mampu mengelola emosi;
(c) peserta didik mampu memotivasi diri
sendiri; (d) peserta didik mampu mengelola
emosi orang lain; dan (e) peserta didik
mampu membina hubungan baik dengan
orang lain.

> 66 — 85

Sedang

Peserta didik yang masuk dalam kategori
sedang sedikit belum  menunjukkan
kecerdasan emosional yang ditandai
dengan: (a) peserta didik sudah mampu
mngenali emosi diri atau kesadaran diri;
(b) peserta didik sudah mampu mengelola
emosi; (c) peserta didik sudah mampu
memotivasi diri sendiri; (d) peserta didik
sudah mampu mengelola emosi orang lain;
dan (e) peserta didik sudah mampu
membina hubungan baik dengan orang
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lain.

> 46 — 65 Rendah

Peserta didik yang masuk dalam kategori
rendah belum menunjukkan kecerdasan
emosional yang ditandai dengan: (a)
peserta didik belum mampu mngenali
emosi diri atau kesadaran diri; (b) peserta
didik belum mampu mengelola emosi; (c)
peserta didik belum mampu memotivasi
diri sendiri; (d) peserta didik belum mampu
mengelola emosi orang lain; dan (e)
peserta didik belum mampu membina
hubungan baik dengan orang lain.

25-45 Sangat Rendah

Peserta didik yang masuk dalam kategori
sangat rendah  tidak  menunjukkan
kecerdasan emosional yang ditandai
dengan: (a) peserta didik tidak mampu
mngenali emosi diri atau kesadaran diri;
(b): peserta didik tidak mampu mengelola

L emosi;(c) peserta didik tidak mampu

memotivasi diri’sendiri;

tidak mampu meng;
(e peserta
bina hub

(d) peserta didik
mosi orang lain;

tidak mampu
ik dengan orang

D. Pengembangan Instrumen Penelltlan

Dalam hal ini peneliti menyusun sebuah rancangan penyusunan Kisi-Kisi

kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman. Beberapa indikator kecerdasan

emosional (1) mengenali emosi diri atau kesadaran diri; (2) mengelola emosi; (3)

memotivasi diri sendiri; (4) mengelola emosi orang lain; dan (5) membina hubungan

baik dengan orang lain.>® Adapun Kisi-kisi pengembangan instrumen dapat dilihat

pada tabel 6 :

*®Goleman, Daniel (alih bahasa oleh T. Hermaya), 2003.Emotional Intelligence: Kecerdasan
Emosional Mengapa El lebih penting daripada 1Q. Jakarta. PT. Gramedia Pustaka Utama. H. 56




Tabel 6

Kisi-kisi Pengembangan Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Positif (+) Negatif (-)
Kecerdasan | 1. Mengenali | 1. Setiap individu | 5. Dalam kondisi
Emosional emosi diri sadar bahwa frustasi tidak dapat

atau dirinya sendiri mengetahui

kesadaran memiliki penyebabnya

diri kekurangan dan | 6. Bersikap marah dan
kelebihan sakit hati saat
. Terus  belajar menerima saran
mengebangkan walaupun sifatnya
diri untuk baik
sukses 7. Saya mau berteman
.‘Mampu dengan orang Yyang
membuat menguntungkan bagi

i Keputusan “yang

baik 4~ dalam

kondisi keadaan

tertekan

\ \\ \ L!-al. n ) , : y _;i’, i

oleh hal-hal
yang sifatnya
provokatif

5\ saya

0. Tidak mampu
menekan dorongan-
dorongan negative

10. Dalam melaksanakan

tugas bermalas malasan

11. Marah atau sebal
ketika sedang
menghadapi situasi
yang sulit

12. Dalam menjalankan
tugas  tidak  perlu
memegangg prinsip
kejujuran

13.Janji  tidak  harus
ditepati

3. Memotiva

Membangki

16. Keberhasilan itu
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si Diri

tkan semangat
orang lain untuk
meraih
kesuksesan
bersama
Meskipun

telah gagal
harus tetap
berusaha  dan
merasa  yakin
pasti bias

pada dasarnya untuk
orang-orang yang
kaya

4. Empati

| [
o i . |
i i,
4 il
ke

Saya bisa
merasakan
penderiktaan
orang lain
seolah-olah saya

merasakannya

o msendiri
I 18‘

Dalam _
melaksanakan
eputusan

orang lain

19.

Ketika
melihat seseorang
berkelahi, saya akan
membiarkan
perkelahian tersebut

saya

s 4
aruh G5

memiliki
kelebihan
masing-masing
dan satu sama

lain saling
membutuhkan

Semua
orang belum
tentu
mengerjakan
pekerjaannya
sendri

Tugas
kelompok akan
berhasil  baik,
bila satu sama

24.

25.

Pekerjaan  akan
berhasil jika
dikakukan sendiri-
sendiri saja

Tidak perlu
menjaga jarah dalam
berhubungan  denga
orang lain

Untuk membina
hubungan dengan
orang lain tidak perlu
dtumbuhkan  saling
percaya
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lain saling
bekerja  sama
dengan baik

Sebelum angket tersebut digunakan maka peneliti menguji kevalidan dan

reliabel angket tersebut, untuk mengetahui kelayakan angket untuk digunakan dalam

penelitian, berikut ini langkag-langkah dalam pengujian:

1.

Uji Validitas Instrumen
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada onyek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.>” Suatu instrumen

yang dikatakan vali«d. menu'njukkan bahwa alat-*ukur tersebut dapat digunakan

untuk mengqiz

apa yang akan dlukur Setlap bum ﬁ Ipm instrumen itu valid
atau ti e kor butir dengan

skor total. t disimpulkan bahwa

K\\ A ) o . 58
Jd’/ﬂm diperbaiki atau dibuang.

Pengujian validitas angket dalam penelitian ini menggunakan bantuan program

butir instrumen te

SPSS for windows realiase 21.

Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang telah diuji validitasnya kemudian diuji reliabilitasnya.Reliabilitas
berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Suatu yang

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih penelitian dalam obyek yang sama

%" Sugiyono, Op.Cit, 2009,h. 267.
*%1bid, H. 126.
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menghasilkan data yang sama.”® Pengujian ini akan menggunakan bantuan
program SPSS for windows reliase 21.
E. Pengembangan Program Psikodrama
Langkah-langkah implementasi program psikodrama merupakan permainan
peran yang dimaksudkan agar individu yang bersangkutan dapat memperoleh
pengertian lebih, baik tentang dirinya, dapat menemukan konsep pada dirinya,
menyatakan kebutuhan-kebutuhannya, dan menyatakan reaksinya terhadap tekanan-
tekanan terhadap dirinyadilakukan melalui Pretest dan Posttest. Pretest dilakukan
sebelum diadakannya pe_.nelitian untuk mendapat gubyek atau sampel penelitian.
Selanjutnya WaV\f(a__r]CEll’ér .d'ilak_ldké.h-‘..'_'_s_e_tel'z'.a.ﬁ-' "..'subye:k .""pepgj.__il_tian ditentukan untuk

i
|

[ v
S
L

mendapatk ta yé%g menunjang dalam pene.llit_i-aﬁ"l?og
diberikannya : an AA Adramhaﬁfuntuk

-

ilakukan setelah

getahui efektivitas

program psikodrama dal@@&@emosional.
Dalam pelaksanaan p5|ko.c'1grai"r.na erdapat beberapa langkah-langkah yang
harus dilakukan saat pelaksanaan psikodrama diantaranya :
c. Tahap persiapan (the warm-up).
Tahap persiapan ini dilakukan untuk memotivasi anggota kelompok
agar mereka siap berpartisipasi secara aktif dalam permainan,

menentukan tujuan permainan, menciptakan perasaan aman dan saling

percaya pada kelompok.

¥Ibid, H. 268.



48

4) Pemimpin kelompok memberikan uraian singkat mengenai hakikat
dan tujuan psikodrama.

5) Mewawancarai anggota kelompok kejadian-kejadian pada saat ini
atau lampau.

6) Meminta anggota kelompok untuk membentuk kelomok-kelompok
kecil dan mendiskusikan kelompok-kelompok yang pernah mereka
alami, yang ingin mereka kemukakan dalam psikodrama.

d. Tahap pelaksanaan (The action)

Tahap pelaksanaan terdlrl dari keglatan dlmana pemain utama dan pemain

4) Protagonis
psikodrama.

5) Lama pelaksanaan tergantung pada penilaian pemimpin kelompok
terhadap tingkat keterlibatan emosional protagonis dan pemain
lainnya.

6) Tahap diskusi atau tahap berbagi pendapat dan perasaan (The

sharing).

Dalam tahap diskusi atau tahap bertukar pendapat dan kesan, para anggota

kelompok diminta untuk memberikan tanggapan dan sumbangan pikiran terhadap
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permainan yang dilakukan oleh pemeran utama. Tahap diskusi ini penting karena

merupakan rangkaian proses perubahan prilaku pemeran utama kearah keseimbangan

pribadi.

d. Pemimpin kelompok meminta para anggota kelompok untuk
memberikan tanggapan dan brainstorm untuk permainan pemeran
protagonis.

e. Pemimpin kelompok memimpin diskusi dan mendorong sebanyak
mungkin anggota kelompok memberikan balikannya.

f.  Pemimpin kelompok menetrallsw ballkan yang bersifat menyerang atau
menjfat‘uhkan protagonls |

F. Te '
1. Teknik

Setelah data-d an pengolahan data dengan

menggunakan editing, coding, processing, dan cleaning.

a. Editing (pengeditan data), adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan
perbaikan isian formulir atau kuisioner. Apakah semua pertanyaan sudah terisi,
apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas dan terbaca,

apakah jawaban relevan dengan pertanyaannya, dan apakah jawaban-jawaban

pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan lainnya.
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b. Coding (pengkodean), setelah melakukan editing, selanjutnya dilakukan
pengkodean atau “coding”, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau huruf
menjadi data angka atu bilangan.

c. Data Entry (pemasukan data), yakni jawaban-jawaban dari masing-masing
responden yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan kedalam
program “software” SPSS for windows release 16 yang sering digunakan untuk
“entri data” penelitian.

d. Cleaning data (pembersihan data), apabila semua data dari setiap sumber data
atau responden selesal dlmasukkan perlu dlcek kembali untuk melihat

kode  dan

kemungklnan kemungklnan adanya -

kesalahan kesalahan

yang diperoleh dari hasil angket, tes, @a@ancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.

Untuk mengetahui keberhasilan eksperimen, adanya peningkatan minat

belajar peserta didik dapat digunakan rumus uji t atau t-test sprated varians yang
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digunakan untuk menguji hipotesis kompratif dua sampel paired sample t-test.
Analisis data ini menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and

service solution) versi 16. Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut:

2 d,

/NZ di-(zdp2
N-1

t =

Keterangan :
1. t=nilait

2. d = selisih nilai post dan p-r_g._é-(\rj-iilai/-pd__s’_r_,— nilai pre)

3. N = banyaknya



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Peneliti melakukan penelitian pada peserta didik yang memiliki keecrdasan
emosional rendah di SMPN 8 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019.pada bulan
November 2018.Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 8
Bandar Lampung yang berjumla 88 (delapan puluh delapan) peserta didik.Sedangkan
sampel pada penelltlan ini berjumlah 14 (empat belas) peserta didik yang memiliki

| [ ]
onaT yang rendah.

n Umqm Kec#&llﬁonal PeSei‘ta

Pelaksanaan layana ﬁm%k alam meningkatkan kecerdasan

emosional peserta didik dllakukar; dl SMPN 8 Bandar Lampung.Sebelum
pelaksanaan konseling kelompok terlebih dahulu peneliti mencari siswa yang
memiliki kecerdasan emosional rendah dengan melakukan observasi terhadap guru
bimbingan dan konseling, setelah mendapat siswa yang direkomendasi oleh guru
bimbingan konseling kemudian peneliti memberikan angket kepada peserta didik
tersebut.Alasan peneliti melakukan observasi terhadap guru bimbingan konseling
karena guru bimbingan konseling sering melakukan interaksi dengan siswa tersebut

selain itu guru diasumsikan mengetahui keadaansiswanya.

52
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Berdasarkan hasil observasi tersebut diperoleh hasil bahwa peserta didik yang
memiliki kecerdasan emosional rendah memiliki ciri-ciri seperti:
1. Terdapat siswa yang tidak bias mengontrol emosinya
2. Terdapat siswa yang bersikap agresif, seringberkelahi
3. Terdapat siswa yang kurang peduli terhadaptemannya
4. Terdapat siswa yang kurang motivasi, susah memusatkan perhatian dan
kurang berkosentrasi dalambelajar.
Setelah peneliti mengetahui peserta didik yang memiliki kecerdasan
emosional yang rendah, selanjutnya penelltl memberlkan pretest kepada 14 orang
peserta didik, Setanjutnya adalah peserta d|d|k d| panggtl dan berkumpul dalam

i |

ruangan di f gan sekolah y g telah ?lsepakatl sebelu"

yaitu 14 peserta

peserta didik. Berikut disajikan hasil pretest 14 sampel peserta didik, sebagai berikut :

Tabel 7

Hasil Pretest Kecerdasan Emosional Peserta Didik

NO | Nama/ | Kelas Skor Ket
inisial

1 ™ VIl 46 Rendah

2 MFA VIl 48 Rendah

3 AM VIl 49 Rendah

4 MFY VIl 95 Rendah
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5 TVM VIl 50 Rendah
6 EPA VI 63 Rendah
7 FNP VIl 57 Rendah
8 CP VIl 62 Rendah
9 NUI VIl 58 Rendah
10 |PR VIl 60 Rendah
11 | RI VIl 59 Rendah
12 |NM VIl 54 Rendah
13 | MP VIl 58 Rendah
14 | AP VIl 51 Rendah

2. Pelaksanaan Konsellng Kelompok Dengan Tekmk Psikodrama Dalam

'tkan Kecer
\

|
dasii osmi Peserta qulk‘

' h\mel ksar @npenelitian terlebih dahulu peneliti

aksaﬁ&a_g

Langkah pertama
mencatat daftar nama peserta didik kelas V11l yang akan di jadikan populasi dalam
penelitian. Setelah itu peneliti mencari data peserta didik yang memiliki kecerdasan
emosional yang rendah dengan menyebarkan kuisioner kepada pesrta didik..Hasil dari
pelaksanaan Prestest dapat dikatakan cukup lancar, hal ini dapat dilihat dari
kesediaan peserta didik dalam memberikan informasi terkait kecerdasan emosional

peserta didik yang terdapat dalam item pernyataan sesuai dengan petunjuk pengisian.

Penelitian dilaksanakan pada bulan november 2018 dimulai dari tanggal 01

november 2018 s.d 10 Desember2018.
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Selanjutnya, konseling  kelompok dilaksanakan  sebanyak 4  Kali
pertemuan.dengan menggunakan teknik psikodrama yang memang sudah diterapkan
disekolah tersebut. Permasalahan yang dibahas melainkan bermacam-macam masalah
seperti masalah tidak bisa mengontrol emosi dengan baik, susah memusatkan
perhatian, kurangnya motivasi dalam diri, kurangnya rasa empati.

Dalam psoses konseling kelompok ini  pemimpin kelompok berusaha
membangun dinamika kelompok yang mana dinamika kelompok ini sangat berperan
dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Karena dalam dinamika kelompok
yang aktif, siswa terlibat_llangsung dalam menyelesajkan permasalahan yang sedang
dihadapi anggota yang I'arih 'm'aubulr.l.~di’rinyéﬂ's-'e"r{diri Isefan pe.mimpin kelompok dalam

| v = ! .f |
m|T<a kelompok dalam konsellng kelom

adalah mem anggota keIo th pat bekerfé S dan menunjukkan

kepedulian terhadap kebu Man/gge(\ mimpin kelompok memberikan

Dok

instruksi yang jelas, arahan yang rinci, mengenai proses konseling kelompok teknik
psikodrama, dan selalu mengawasi anggota kelompok ketika proses konseling sedang
berlangsung, pemimpin kelompok memberi dukungan untuk memancing rasa percaya
diri dan antusiasme anggota, agar proses konseling berjalan lancar, pemimpin
kelompok mendorong anggota untuk saling menyumbangkan ide, dan memberi
semangat, serta pemimpin kelompok juga turut turun tangan dan membantu dalam

proses konseling kelompok teknik psikodrama.
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Dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat dapat dianalisis bahwa
anggota kelompok sudah dapat memperoleh pengertiandanpemahaman tentang
bagaimana cara mengontrol emosi dengan baik, bersikap lebih baik, pentingnya
menumbuhkan rasa empati, pentingnya motivasi dalam diri, dan cara menumbuhkan
motivasi dalam diri, dan mengetahui bagaimana pentignya berkosentrasi saat belajar.
Dengan kata lain sudah terlihat perubahan perilaku, yang awalnya tidak bisa
mengontrol emosi dengan baik, besikap agresif,setelah mengikuti konseling
kelompok teknik psikodrama peserta didik mulai bersikap dengan baik, dan tidak
mudah marah.

Dengan begitu k'erc.erda's_éh .é.rﬁ.o_siqhél : télah té.rj.édi dalam kegiatan ini. Karena

| e -I‘-. . [ I
anggota k K telah mampu_mengontrol emosi, tidak’

v = [

marah, mampu

\\\: i ~ B r ’.'_ _.~'{.._.,/ .
memusatkan hatianisaat b , l1 bersikap™ em mampu membina

e -~

hubungan dengan baik ter f-.'e_man-te nann’

Adapun pelaksanaan konseling kelompok teknik psikodrama sebagai berikut:

a) PertemuanPertama

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin, 5 November 2018 di ruang
BK. Kegiatan konseling kelompok ini diawali dengan mengucapkan salam pembuka
kepada anggota kelompok. Peneliti memperkenalkan diri, dan menjelaskan maksud
dan tujuan dari kegiatan konseling kelompok ini serta menjelaskan tata cara
pelaksanaan, asas-asas dalam konseling kelompok dan menyampaikan kesepakatan

waktu. Pemimpin kelompok menjelaskan bahwasanya didalam konseling kelompok
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menggunakan teknik psikodrama, dimana setiap anggota kelompok didorong untuk
memainkan suatu peranan sesuai masalah yang akan dibahas. Anggota kelompok
diberikan kesempatan untuk bertanya kepada pemimpin kelompok, kemudian
dilanjutnya perkenalan antar anggota kelompok, mempersilahkan anggota kelompok
untuk mengemukakan masalah pribadinya secara bergantian, mendiskusikan kepada
anggota kelompok masalah mana yang akan dibahas terlebih dahulu, anggota
kelompok memilih topik yang akan dibahas yaitu tentang mengembangkan dan
mengarahkan emosi.

Pada tahap peralihan, peneliti menyiapkan anggota kelompok untuk masuk

dalam kegiatan i___n_ti.SeIanjUthyé' péda..t_aﬁap' 'kegiataﬁ

| 4

peneliti menjelaskan peran
B — I".

,k”‘-;:aéar aktif dalam memberikén,-‘ |E_iéfj'de}

A o o

mengungkap s;ga[aperm . ne i alammya eliti menjelaskan
mengenai pengertian kon %/“\Reiosmpg&/ - skan asas-asas dalam konseling
e
kelompok, menjelaskan tentang emosi, pemimpin kelompok meminta anggota
kelompok untuk mengungkapkan, memberikan ide tentang bagaimana cara
mengembangkan dan mengarahkan emosi dengan baik. Anggota kelompok saling
memberikan sumbangan mengenai bagaimana cara mengembangkan dan
mengarahkan emosi dengan baik, setelah itu pemimpin kelompok meminta para
anggota kelompoknya untuk memberikan contoh mengenai emosi marah yang telah
dibahas, lalu anggota kelompok pun mencontohkan ketika ketahuan mencontek,
teman-temannya mengejek kalau mencontek itu perbuatan tidak baik, dengan

mengandalkan contekan maka akan menimbulkan malas belajar, dan apabila ketahuan



58

oleh guru maka akan dihukum. Lalu pemimpin kelompok meminta anggota kelompok
untuk gantian memerankan sebagai pemergok temannya yang mencontek,

Pemimpin kelompok meminta anggota kelompol untuk menyimpulkan
permasalahan yang mereka perankan.Apabila ada teman yang menegur sebaiknya
tidak perlu terburu-buru marah dalam menyikapinya, pikirkan terlebih dahulu maksud
dan tujuan sipenegur, ujar TM salah satu anggota kelompok.PK meminta kepada
anggota lainnya untuk menanggapi mengenai pendapat TM.*“Sebelum kita marah
kepada sipenegur sebaiknya berpikir-tentang akibat buruk yang akan terjadi, berpikir
tentang akibat negatif yang mungkin terjadi’, ujar AM. PK menyimpulkan materi

awal sampai akhir, dan méhya'mp'ai.kanjbéhwa] kegiafan kanseling kelompok akan
H T | - : A 4 4 ' B e "-l

i, \dan akan dilanjutkan pada pertemuan

segera be jitnya, pemimpin

kelompok m hifi’*lli%“'qu,‘éli'ng 'o an membaca an salam penutup.

S,

b PertemuanKedua <@, i
> - o

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa 13 Oktober 2018, di
kelas.peneliti segera membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan berdoa.
Selanjutnya menjelaskan topik yang akan dibahas pada kegiatan pertemuan kedua ini
yaitu tentang motivasi. Sebelum membahas materi tentang motivasi, pemimpin
kelompok menjelaskan garis besar motivasi, tujuan motivasi, fungsi motivasi, dan
cara memotivasi diri sendiri. Dalam tahap ini, seluruh anggota kelompok diminta
untuk berperan aktifdan terbuka dalam mengemukakan pendapatnya.Setelah anggota
kelompok saling mengemukakan pendapatnya, kemudian pemimpin kelompok

menampilkan video yang berjudul “Menggapai Mimpi” apabila ingin mewujudkan
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mimpi atau cita-citanya beranilah untuk mewujudkan mimpi tersebut.Setelah seluruh
anggota kelompok menonton video tersebut, pemimpin kelompok memberikan
kesempatan kepada seluruh anggota kelompok untuk memberikan tanggapan
mengenai hubungan antara vidio berani bermimpi dengan motivasi. Beberapa
tanggapan yang dikemukakan oleh anggota kelompok :
AP :  Dengan adanya semangat dan motivasi diri, kita jadi lebih semangat
dan optimis bahwa cita cita yang diinginkan bisa tercapai.
MP :  Dengan memiliki motivas yang kuat maka akan mengarahkan cita-cita
tersebut agar bisa terwujud.

NUI : Dengan Semakin_'men‘g'_i_ng;af kembali tujuan besar dalam hidup maka

4 = | ¥

| |
I

“memiliki motivasi_ untuk/ belajar

e = ’V

tentang : pengertian motivasi, tujuan m

ng bagaimana

anda, dan bagaimana cara agar cita-cita tersebut bisa tercapai. Setelah anggota
kelompok selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh pemimpin kelompok,
pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk membacakan hasil tugas
tersebut secara bergantian. Setelah semua anggota kelompok membacakan hasil
tugasnya, pemimpin kelompok menyimpulkan dari awal sampai akhir materi yang
telah dibahas, lalu pemimpin kelompok menyampaikan bahwasannya kegiatan
konseling kelompok akan segera berakhir, dan akan dilanjutkan pada pertemuan

selanjutnya. Kemudian kegiatan konseling kelompok diakhiri dengan membaca
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doadan salam penutup.
C) PertemuanKetiga

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari rabu, 21 November 2018 diruang
kelas, dan diawali dengan salam pembuka dan berdoa oleh pemimpin kelompok.
Peneliti menanyakan kabar dan memberikan semangat pada anggota
kelompok.Peneliti mengulas kembali kegiatan konseling kelompok pertemuan
sebelumnya, yaitu tentang motivasi dan cita-cita.Selanjutnya, peneliti menjelaskan
mengenai tema pada pertemuan kali ini yaitu tentang empati.Pemimpin kelompok
meminta anggota kelompok untuk mengungkapkan memberikan ide tentang
empati. Pemlmpln kelompok memlnta anggota kelompok untuk merenungkan cerita

erikan ide atau

0 o1“h pemlmpln kelom i ok, setelaﬁ itu

komentar m ai cerlbaterseb

PK  : Bayangka \ala,h sat lian misalnya MFY atau teman

kalian yang lain harus putus sekolah, lantaran faktor ekonomi.
Lantas apa yang akan kalian lakukan lakukan?

MFY : memberikan semangat dan support agar MFY tidak berhenti sekolah,

karena belajar dan menuntut ilmu itu penting untuk masa depan.

TVM : mengusulkan kepada wali kelas agar temannya tersebut mendapatkan
beasiswa.

EPA : menyisihkan sebagian uang jajan untuk membantu menggurangi
kebutuhan MFY.

FNP : membantu mencarikan pekerjaan paruh waktu, sehingga dengan
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begitu ia tidak perlu berhenti sekolah.

NUI : meminta partisipasi atau sumbangan dari kelas-kelas, setelah
uangnya terkumpul diberikan ke MFY, untuk tambah-tambah
membeli keperluannya.

Setelah itu pemimpin kelompok menanyakan kepada anggota kelompok
mengenai pentingnya memiliki rasa empati, pemimpin kelompok meminta beberapa
anggota kelompok untuk menyimpulkan materi yang berkaitan dengan empati,
pentingnya memiliki rasa empati .manfaat dari empati, setelah anggota selesai
menyimpulkan materi darl awal sampal akhlr lalu pemlmpm kelompok mengulang
menylmpulkannya setelah |tu memberl tahu kepada para anggota kelompok

v = .f

impin kelompok

(! e |mp|h ke’romp menutup kegiatan

konseling kelompok deng s “““‘\
d) PertemuanKeempat |
Pertemuan keempat pada konseling kelompok dilaksanakan pada hari jum’at,
30 November 2018, di ruang kelas, Peneliti membuka kegiatan konseling kelompok
dengan salam pembuka dan doa. Kemudian peneliti mengulas kembali kegiatan pada
pertemuan sebelumnya.Selanjutnya, peneliti menjelaskan mengenai tema pada
pertemuan kali ini yaitu tentang membina hubungan baik. Pemimpin kelompok
meminta anggota kelompok untuk mengungkapkan, memberikan ide tentang
bagaimana cara membina hubungan baik, pentingnya membina hubungan baik,

manfaat membina hubungan baik. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok
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untuk menyaksikan video tentang kerjasama, setelah itu menunjuk beberapa anggota
untuk menyimpulkan tentang video kerja sama dan dan apa hubungannya dengan
membina hubungan baik, kepada anggota yang lainnya diminta untuk memberikan
masukan terhadap teman yang menyimpulkan materi tetang membina hubungan baik.
Berikut ini cuplikan dialog saat konseling kelompok.
RI :dengan adanya sikap peduli serta tolong menolong maka hubungan
kita terhadap lingkungan sekolah, keluarga dan teman akan baik.
NM :dengan terjalinnya kerjasama, akan meringankan beban, pekerjaan
segera cepa__t selesai, dan hubungan kital\ terhadap teman terjaga dengan
bailg-..__u . - i

itl, | pemimpin  kelompok  meminta "~ angg

y

Sel elompok untuk

memberikan oh tentang me |! Haik

-

MP  ketika dal w ﬁ@\be__ i ita haruslah saling menghargai,
bukan untuk saling mef{;/é'iahkan, menghargai pendapat orang lain, dan
apa bila salah bukan hak kita menyalahkan, kita hanya membantu
meluruskan

AP ;jika bercanda jangan keterlaluan, kalau Kita bersenda gurau hal-hal
yang kecil mungkin tidak masalah, tetapi kalau sudah diluar batas,
maka hubungan itu bisa langsung retak.

EPA :bantulah teman jika mengalami kesulitan, ingat membantu dalam hal

yang positif. Jangan membantu teman yang salah apalagi melanggar
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hukum.

Setelah itu pemimpin kelompok memberikan tugas tertulis mengenai tentang
membina hubungan baik, manfaat membina hubungan baik, adakah dampak positif
dan negative tentang membina hubungan baik.Setelah anggota selesai mengerjakan,
anggota kelompok diminta untuk mempersentasikan hasil tugas mereka, setelah
anggota selesai mempersentasikan, pemimpin kelompok menyimpulkan materi yang
telah dibahas.Selanjutnya peneliti meminta untuk anggota kelompok mengisi
kuesioner kecerdasan emosional pada anggota kelompok. Setelah itu pemimpin

kelompok mengucapkan terlmakasm kepada anggota kelompok, dan anggota

kelompok mengungkapkan kesan dan pesan kepada pemlmpln kelompok, dan

sebagai berikut :

Tabel 8

Hasil PosttestKecerdasan Emosional Peserta Didik

NO | Nama/ | Kelas Skor Ket
inisial

1 ™ VI 87 Rendah
2 MFA VIII 89 Rendah
3 AM VIII 74 Rendah
4 MFY VI 81 Rendah
5 TVM VI 82 Rendah
6 EPA VI 94 Rendah
7 FNP VI 83 Rendah
8 CP VIII 98 Rendah
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9 NUI VIlI 85 Rendah
10 | PR VIl 100 Rendah
11 | RI VIII 91 Rendah
12 | NM VIlI 79 Rendah
13 | MP VIlI 93 Rendah
14 | AP VIlI 87 Rendah

Berdasarkan tabel 6 tersebut, setelah diberikan layanan konseling kelompok
dengan teknik Psikodrama Pada peserta didik kelas VIII SMPN 8 bandar Lampung,
sehingga menghasilkan perubahan skor pada peserta didik yang memiliki kecerdasan
emosional yang rendah. Dapat dilihat dari perolehan skor pada tabel 6.jadi dapat

disimpulkan bahwa teknlk P5|kodrama mem|I|k| pengaruh dalam meningkatkan

kecerdasan emos?o‘nal peserta dldlk peserta d|d|k sudah mehgalaml perubahan yang

Tabel 9

Deskripsi Data Pretest, Posttest, Score Peningkatan

NO Nama/ | Pretest Posttest Skor

inisial Peningkatan
1 ™ 46 86 40
2 MFA 48 89 M
3 AM 49 74 o5
4 MFY 55 81 26
5 TVM 50 82 30
6 EPA 63 94 31
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7 FNP o7 83 26
8 CP 62 98 36
9 NUI 58 85 27
10 PR 60 100 40
11 RI 59 91 30
12 NM 54 79 o5
13 MP 58 93 35
14 AP 51 87 36
N =9 > =770 >=1222 > d=452
X1=770/14 | X,=1222/14 | Md=>_d/N
Rata- 55 87.2 32.2
rata i

Ber n<has didapatkan hasil

o

i|""'-|5_erhith1 ‘\14,..---sa'm

fta—didik dengan nilai”5 dilakukan konseling

N Mn‘eningkat menjadi 87.2 dengan

skor peningkatan 32.2.Berdasarkan perhitungan tersebut dapat terlihat bahwa teknik

rata-rata skor pr

kelompok dengan tekni

Psikodrama Berpengaruh dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik
kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung.Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik
yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah telah meningkat setelah diberikan

layanan konseling kelompok teknik Psikodrama.
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100

M Pretest

M Posttest

Pretest

Gambar 3 Grafik Hasil

Pretest(batan biru Posttest (batang merah
F}é {g\ ) T ( x}‘. : )

)

B

i

dan Posttest (b er ebelum dilakuka S Ilakukan dengan skor
peningkatan adalah 32.2&@i kecerdasan emosional yang
rendah menjadi kategori tinggi setelah diberikan perlakuan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa konseling kelompok dengan teknik Psikodrama berpengaruh dalam
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMPN 8 Bandar

Lampung.

3. Persyaratan Melakukan Uji-t Paired Sample T-Test
Uji Paired Sample t-test adalah uji perbedaan rata-rata dua sample
berpasangan atau uji paired sample t-test digunakan untuk menguji ada tidaknya

perbedaan Mean untuk dua sampel bebas (Independen) yang berpasangan. Adapun
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yang dimaksud dengan berpasangan adalah data pada sample kedua merupakan
perubahan / perbedaan dari data sample pertama atau dengan kata lain sebuah sample

dan subjek sama mengalami dua perlakuan.

Analisis dalam uji Paired Sample t-test melibatkan dua pengukuran pada
subjek yang sama terhadap suatu pengaruh atau perlakuan tertentu, apabila suatu
perlakuan tidak memberi pengaruh maka perbedaan rata-rata adalah NOL.
Melakukan uji t Paired Sample t-test diperlukan data berskala interval atau rasio yang
dalam SPSS disebut dengan Scale dan pengujian teradap sample tersebut dilakukan 2

kali (sebelum,sesudah pe,rl_akuan_l)- dalam ku_r_un-..\_/vaktu_ .yang berbeda.

Adapun dhsanpgnggunaan uji- t Palred Sample tieSt laulah observasi/penelitian

si normal.Seperti
halnya uji statistiC . 'igfﬂexlainny&/uiifl’\‘fﬁ:ré ple t-test menggunakan
persyaratan data yang m\\m’u&’ M& normal.Uji normalitas bisa
dilakukan dengan melihat nilai Score atau Skewness, Kolmogorov Smirnov dan lain

sebagainya.

Untuk penelitian kali ini peneliti melakukan uji normalitas dengan melihat
nilai Shapiro-Wilk dikarenakan jumlah subjek kurang dari 50. Dasar pengambilan
keputusan adalah berdasarkan probabilitas > 0,05%". Jika didapatkan hasil dari uji

normalitas di atas probabilitas atau P > 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa sample

*'Novalia, Olah Data Penelitian Pendidikan. Anugrah utama raharja, 2013 hal 61
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berdistribusi Normal. Berikut peneliti paparkan hasil uji normalitas dengan melihat
nilai Shapiro-Wilk :

Tabel 10
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic [ Df Sig. Statistic Df Sig.
pretest 134 14 200" 724 14 318
posttest .165 14 200" 663 14 212

a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.

Dari tabel{? dlatas dlketahm bahwa n|Ia| 5|g Shaplro-Wllk adalah lebih besar
|

'I[tas 0 05 Maﬂi pulkan ba_hwa'
rmal Berlkut pene it t
\

Gambar 4 Grafik Normalitas

dari nilai pada penelitian

ini berdistrib

Normal Q-Q Plot of Nilai

Expected Normal
T

T T T T T
130 140 150 180 170 180 190

Observed Value
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4. Uji Pengaruh Psikodrama Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional
Peserta Didik Kelas VII1 SMPN 8 Bandar Lampung. T.P 2018/2019

Uji pengaruh Psikodramadalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta

didikdapat dilihat dari gain score sebelum dan sesudah pelaksanaan konseling.

Sebelum dilakukan perbandingan score terlebih dahulu dilakukan uji t untuk

mengetahui penngaruh Psikodrama dalam meningkatkan kecerdasan emosional

peserta didik.

a. Uji pengaruh Psikodrama dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta
didik secara kese_lu_ruhan_.--

Hipotesis yang difiﬁjurkén dalam penelifian ini adalah : f |

o

S,

=S

Bandar Lampurh

Ho : konseling kelompok dengan teknik Psikodrama berpengaruh dalam
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMPN 8

Bandar Lampung

Untuk mengetahui apakah konseling kelompok dengan teknik Psikodrama
berpengaruh dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik dan seberapa
besar skor stres belajar sebelum diberikan layanan konseling dan setelah diberikan

layanan konseling dilakukan dengan menggunakan rumus analisis data t-test, dengan
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nilai distribusi yang ditentukan yaitu derajat kebebasan (df) N-1=14-1=13 dengan

taraf signifikan (a) 0,5. Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut :

Ho :pl=p0
Ha:pl=p0

Berdasarkan hasil uji t paired samples t-test, Konseling kelompok dengan
teknik Psikodrama dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik,
penghitungan kecerdasan emosional. peserta didik dilakukan dengan menggunakan

SPSS for Windowg-’-\r__gliaée 20, di 'c"lapa't'\ha_SiI'sébéga'i berikut : 4
= - v 4 1 | r-""c'" |

% |
b A y

S

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence

Std. Std. Interval of the Sig.
Deviati | Error Difference (2-
Mean on Mean | Lower | Upper t df |tailed)

Pair 1 |pretest -|3.44444 27.3801
air 1 pretest -|3 5.80336/1.38133|° 2202 21 50877| 8.968] 13 .000

posttest 1 2

Dari tabel 7 dapat diketahui bahwa t adalah 8.968 mean 4.4444, kemudian
thing dibandingkan dengan twpe dengan ketentuan thiwng > twaner (8.969 > 2.309),

dengan demikian kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMPN 8 Bandar
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Lampung mengalami perubahan setelah diberikan konseling kelompok dengan teknik
Psikodrama. Dan sig 0,00< o= 0.05 Jadi dapat disimpulkan bahwa Konseling
kelompok dengan teknik Psikodrama berpengaruh  secara signifikan dalam
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas VIII SMPN 8 Bandar
Lampung.

Dari hasil uji t, hasil yang diperoleh menunjukkan adanya perubahan skor
kecerdasan emosional setelah diberikan layanan Konseling kelompok.Peserta didik
yang pada awalnya memiliki skor: rendah, setelah diberikan layanan konseling
mengalami peningkatan skor.

B. Pembahasan |

an analisis data di atas, terdapat peningkatar

rdasan emosional

/__... /_._.

las VHISM !3 Lah’pbuﬂjge-’“éete ilakukan kegiatan

konseling kelompok de fﬁkmk Psikc : Hasil analisis data penelitian
diketahui bahwa hasil posttest m;;?r;)éfjfnasing peserta didik lebih tinggi, terdapat
peningkatan kecerdasan emosional dibandingkan dengan hasil pretest.

Hasil pelaksanaan konseling kelompok dievaluasi dengan melakukan
penilaian hasil yaitu dilihat dari bagaimana siswa tersebut berpikir, merasa, bersikap,
bertindak, dan bertanggung jawab. Penilaian proses dilihat saat mengikuti konseling
kelompok dan pada saat proses belajar berlangsung, siswa yang tadinya tidak bisa
mengontrol emosinya, setelah mengikuti konseling kelompok teknik psikodrama

peserta didik tersebut mampu mengontrol emosi lebih baik lagi, yang awalnya

motivasi dalam diri rendah, susah berkosentrasi, setelah mengikuti konseling
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kelompok teknik psikodrama peserta didik tersebut lebih mampu berkosentrasi dan
mampu menumbuhkan motivasi dalam diri.

Hal ini berarti bahwa konseling kelompok teknik psikmodrama dapat
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik.Konseling kelompok merupakan
upaya pemberian bantuan kepada peserta didik melalui kelompokuntuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, mampu membuat keputusan yang tepat,
serta untuk memperbaiki dan mengembangkan pemahaman terhadap diri sendiri, dan
lingkungannya dalam menunjang terbentuknya perilaku yang lebih efektif.

Sebagaimana yang dlkemukakan oleh Dewa Ketut Sukardi konseling

kelompok adalah sebagal usaha bantuan kepada |nd|V|du dalam suasana kelompok

v = .f

'encegahan dan penyembuhan, _dan c[l:argal pada pemberian

kemudahan \ranqka perk !e pertumbuhan uasana kelompok
yang dimaksudkan adala \ana a)ara’/ a kelompok yang satu dengan
anggota kelompok lainnya saling bekerja sama dan berinterksi untuk memecahkan
permasalahan yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok.®?Upaya
meningkatkan kecerdasan emosional pada siswa dalam kegiatan konseling kelompok
ini memanfaatkan dinamika kelompok yang ada di dalam kelompok.Dinamika
kelompok merupakan suasana yang hidup, yang berdenyut, yang bergerak, yang

berkembang, yang ditandai dengan adanya interaksi antar sesama anggotakelompok.

Layanan konseling kelompok dapat diartikan sebagai suatu upaya

®2 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 106.
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pembimbing atau konselor yang membantu memecahkan masalah pribadi yang
dialami oleh masing-masing anggota melalui kegiatan kelompok agar tercapai
perkembangan secara optimal.®®

Berdasarkan penjelasan tersebut maka pada kegiatan konseling kelompok ini
anggota kelompok saling memberikan informasi atau memberikan tanggapan
mengenai permasalahan kecerdasan emosional yang dihadapi oleh anggota
kelompok.Pemberikan informasi dan tangggapan ini terlihat ketika salah satu anggota
kelompok mengalami permasalahan tidak bisa mengontrol emosi dengan baik, dan

anggota yang lainnya memberlkan tanggapan serta saran mengenai permasalahan

kecerdasan em05|onal Dalam keglatan konsellng kelompok terlihat adanya

v 1 f

il merupakan salah

I ifl hal térseb esempatan saling

mengemukakan pendapat \pa{] da )f : i_reaksi nyata secara timbal balik
yang terjadi di dalam kelompok dapat melatih anggota kelompok untuk mampu
terlibat dalam kelompok, bersikap mandiri dan mampu memberikan pengarahan
kepada orang lain, serta memberikan kasih sayang dan perhatian kepada oranglain.
Selain adanya kesempatan saling mengemukakan pendapat, tanggapan dan

reaksi yang terjadi secara timbal balik yang dapat meningkatkan kecerdasan

emosional siswa, dalam kegiatan konseling kelompok yang memanfaatkan dinamika

63Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah ( Berbasis Integrasi ),
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), h. 171.
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kelompok ini terdapat aspek-aspek psikologis yang tersentuh dalam kegiatan ini
yang dapat meningkatkan interaksi sosial yaitu diantaranya adalah komunikasi,
konflik, kerjasama, rasa percaya, keterbukaan, perwujudan diri, saling
ketergantungan, umpan balik, dan kelompok yang efektif dan yang kurang efektif.*
Manifestasi dari aspek psikologis itu dapat terlihat setelah siswa mengikuti
kegiatan konseling kelompok. Seperti siswa lebih berperilaku baik, bertutur kata
lembut, berpikir yang matang sebelum bertindak, tidak lagi marah-marah, saling
menghormati terhadap teman yang lainnya, rajin dalam mengerjakan tugas,
memberikan motivasi terhadap teman-temannya saling tolong menolong, dan

bersikap kekeluargaan HaI |n| menggambarkan bahwa kecerdasan emosi peserta

v _ r

'hgkardlbandlngkan sebelumnya. Selaln |tu j iswa lebih dapat

bekerja sa ngan- 'erang l ! rllhatk___g__arr SIS ut terlibat dalam

kegiatan-kegiatan kelom qw\em iKuter esaikan tugas kelompok yang
diberikan oleh guru. Setelah menglkutl konsellng kelompok siswa juga mulai terlihat
lebih terbuka kepada orang lain seperti siswa yang sebelumnya tidak memiliki teman
dekat di dekat sudah terlihat mulai terbuka untuk berteman dengan teman, selain itu

juga siswa terlihat sudah mampu menerima dan memberikan masukan atau pendapat

kepada oranglain.

Selain memanfaatkan dinamika kelompok dalam peningkatan kecerdasan

emosional pada peserta didik juga menggunakan teknik diskusi dan bermain peran

® Sitti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelomppok ( Bandung: PT Refika Aditama,
2009), h.5.
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(psikodrama) dalam usaha meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik.
Melalui konseling kelompok teknik diskusi dapat mendorong individu untuk
berkomunikasi dengan efektif, bersedia berdiskusi secara bebas, sehingga saling
pengertian, saling membantu dalam mencapai perubahan sikap. Teknik diskusi ini
digunakan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh anggota
kelompok.Diskusi ini dilakukan dengan anggota lainnya memberikan masukan atau
pendapatnya berdasarkan pengalaman yang pernahdialami.®

Sedangkan pada teknik psikodrama individu dapat berpartisipasi secara aktif
dan mempunyai kesempgtan untuk-memajukan kemampuannya dalam bekerjasama

dan anggota bebas mengambil képuiu_san_dah”be"reképrési secara utuh.Dalam suasana
|: S | [ . 4 — F == ':I

a H‘ldlk dapat belajar lebih baik" daﬁsun

sungguh. Dalam

ngkemmpok l!i P -oarér_vr_],i_-g_i:f;d'i/gju untuk mengatasi

e e

permasalahan mengarahk osi yang bersifat agresif, mudah

oy

marah, sering berkelahi, kurangnya ‘motivasi belajar, susah dalam berkosentrasi,

susah dalam memusatkan perhatiannya ketika proses belajar berlangsung,
individualisme, acuh terhadap temannya, tidak menghargai dan menghormati
pendapat orang lainnya, kurangnya sikap tolong menolong, tidak adanya rasa empati,
sering mengejek teman,

Psikodrama adalah upaya pemecahan masalah melalui drama, drama yang

didramakan adalah masalah-masalah psikis yang dialami individu.Siswa yang

®Tohirin, Op Cit, h. 275.
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mengalami masalah tersebut disuruh memerankan suatu peranan.Dengan
memerankan peran tertentu, konflik atau ketegangan yang ada dalam diri individu
dapat dikurangi.Kepada sekelompok siswa dikemukakan cerita yang menggambarkan
adanya suatu ketegangan psikis yang dialami individu.Selanjutnya siswa diminta
untuk mendramakannya.

Dengan demikian psikodrama (bermain peran) ini dapat digunakan dalam
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik, kegiatan ini juga telah dibuktikan
keefektipannya pada penelitian Novi Okta Alfasnur, yang menyatakan psikodrama
efektif untuk meningkatkan kecerdasan emaosional sigwa kelas VIII SMPN 1 Sleman.

Dimana ia menjelaskan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali
emosi pe \sendiri_dan orang lain, kemampuan;m

iVasi sendiri dan

\\. b ._'_ r: ’.'_ . _.-v'{.._.,/_ .
kemapuan a“emosi la da d!r_g_;;;j_fsehdlr dalam hubungan

dengan orang lain. elitian _men Al n bahwa adanya peningkatan
kestabilan emosi, hasil analisis subjek mengalami perubahan tingkah laku yang
ditunjukan dengan subjek tidak mudah tersinggung, mau menerima kritik dan saran,
tidak mudah terpengaruh ajakan teman, mudah tersenyum, tidak mudah
murung,mantap dalam mengambil keputusan, mudah bergaul dengan teman,
menghargai orang lain, semangat dalalm belajar. Berdasarkan hal tersebut maka

dapat disimpulkan subjek dapat mencapai kestabilan emosi.®

bisa menggunakan ruang BK saat pelaksanaan kegiatan konseling kelompok

%[ inda Dewi Sholikhah, “Psikodrama untuk Meningkatkan Kestabilan Emosi pada Siswa
Kelas XI SMKN 1 Trucuk Klaten” (Universitas Sebelas Maret, 2013).
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karena ruang BK dipakai untuk konseling individu dan digunakan untuk rapat, namun
kondisi ini dapat teratasi dengan memanfaatkan ruang kelas, dan musholasekolah.
Berdasarkan bahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa layanan
konseling kelompok teknik psikodrama dapat meningkatkan kecerdasan
emosionalsiswa
C. Keterbatasan Penulis
Meskipun penulis ini telah dilaksanakan sebaik mungkin, namun penulis
menyadari betul bahwa masih banyak kekurangannya. penulis sebagai pemimpin
kelompok dalam kegiata_n konseling mengalami bgberapa hambatan. Antara lain

kurang adanya ke__sempatah"y';i'hg‘h'as.d_é-iahi meléksanakg.p konseling kelompok,

4 Y T 1
]

iberi '-g__adwal- secara pasti sehingga konseling b

ung secara tidak

\\\‘: ’.\.\:/ e N \ . > ..”,;. o -
waktl, dan te Jﬂ it menyebabkan ng siapnya peserta

Vo
konseling berjalan dengan lancer selama kurang lebih 60 menit dalam setiap

didik dalam mengikuti %f\oncLe\lln _e'_ k, meskipun demikian proses
pertemuan. Kesterbatasan yang lainnya adalah pada awal pertemuan, penulis
mengalami kesulitan dalam membangun keaktifan kelompok, hal itu dikarenakan
seluruh anggota kelompok belum pernah mengikuti kegiatan konseling kelompok
sehingga mereka terlihat takut dan malu. Untuk mengatasi ketakukan yang di alami
anggota kelompok, secara perlaham penulis menjelaskan tentang konseling

kelompok, maksud konseling, tujuan, dan manfaat konseling kelompok, serta

menjelaskan tentang Teknik Psikodrama yang akan dilaksanakan
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Dalam setiap pertemuan pada saat pemberian Pretest dan Posttest sebelumnya
peneliti telah berusaha menjelaskan kepada peserta didik bahwa hasil angket tidak
ada hubungannya dengan nilai dan sekolah, sehingga mendorong peserta didik agar
jujur sesuai keadaan yang di alami dalam menjawab butir-butir pernyataan angket

yang telah disediakan oleh penulis.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data maka penulis dapat
menarik sebuah kesimpulan kecerdasan emosional peserta didik dapat di tingkatkan
dengan adanya pemberian konseling kelompok dengan teknik Psikodrama, mulai dari
tidak bisa mengonrol emosi, Q.er_lgglahi, {i__g_resif ku__r.‘-ang peduli dengan lingkungan

social serta kurané‘hya{hotivas'i-dala\fh"p'r'--o'éés pembelajaran«\

ketentuan thiwng > traper (8.96 309 ﬁan demikian kecerdasan emosional

peserta didik kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung mengalami perubahan setelah
diberikan konseling kelompok dengan teknik Psikodrama. Dan sig 0,00< o= 0.05
Jadi dapat disimpulkan bahwa Konseling kelompok dengan teknik Psikodrama
berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta

didik kelas VIII SMPN 8 Bandar Lampung.

79
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B. Saran

Atas dasar kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis mengajukan
beberapa saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi peningkatan proses penanganan
kecerdasan emosional yang rendah dikalangan peserta didik SMPN 8 Bandar

Lampung. Saran-saran tersebut diberikan kepada:

1. Untuk Kepala Sekolah
a) Kepala sekolah diharapkan lebih meningkatkan lagi dalam
pelaksanaan rapatguru dalam kaitannya mengenai kecerdasan

emosmnal sekolah karna kecerdasan emosmnal tidak serta merta

ter{llhatc.lrl cmnya perlu adanya pendekatan mlendal m.

Lebih konswten‘\m’l ganaan program-program yang telah

dicanangkan dan merevisinya.
2. Untuk Guru
a) Lebih konsisten terhadap aturan yang berlaku dan aturan yang
diberlakukan oleh guru itu sendiri di dalam kelasnya, agar tidak timbul
pemikiran kurang baik dari para peserta didik.
b) Harus melihat situasi dan kondisi peserta didik serta lingkungannya
ketika akan memberikan suatu sanksi atas pelanggaran yang siswa

lakukan, jangan sampai pemberian sanksi yang pada hakikatnya
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bertujuan agar pelaku tidak melakukan perbuatannya dikemudian hari
malah membuat pelaku lebih berontak.

c) Guru harus lebih banyak menguasai metode mengajar serta kreatif
dalam pelaksanaan belajar mengajar dikelas dan bisa menciptakan
suasana yang nyaman, asik, dan tidak membuat para siswa jenuh.

3. Untuk Siswa

a) Lebih melatih diri dalam bagaimana mengontrol emosi,

b) Bisa memilih mana yang baik dan mana yang buruk untuk dirinya,
baik untuk dlmasa sekarang ataupun untuk masa yang akan datang

dlllhat darl dampaknya

./

d) Mencoba melampiaskah emosi yang ada dengan cara mengisi waktu

dengan kegiatan yang bersifat positif, contohnya dengan menggeluti
hobi yang disukai.
e) Mulai memotivasi diri setiap hari, agar stok motivasi tidak habis
4. Untuk Peneliti Berikutnya
a) Menyarankan agar peneliti berikutnya melakukan penelitian lain yang
berkaitan dengan kecerdasan emosional pada kalangan peserta didik
SMPN 8 Bandar Lampung dimana dalam penelitiannya. Lebih

memfokuskan terhadap cara penanggulangan yang baik dan benar.
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